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Perpustakaan dalam menghadapi kemajuan teknologi yakni dengan mengelola 
perpustakaan menggunakan software atau aplikasi perpustakaan untuk sistem 
informasi manajemen perpustakaan. Perkembangannya sekarang, sudah banyak 
perpustakaan yang memanfaatkan aplikasi atau software perpustakaan baik itu 
open source maupun close source. Salah satu upaya dalam mengikuti 
perkembangan zaman yaitu perpustakaan menggunakan SLiMS dalam system 
informasi manajemen. SLiMS mampu berkembang mengikuti perkembangan 
teknologi agar perpustakaan tidak tertinggal. Perkembangan SLiMS tidak lepas 
dari peran para developer dan komunitas pengembangan SLiMS yang 
berkontribusi untuk SLiMS yang semakin kompleks. SLiMS mempunyai banyak 
komunitas yang berperan aktif dalam mengembangkan SLiMS. Peneliti ingin 
mengukur tingkat efektifitas SLiMS dalam perpustakaan perguruan tinggi melalui 
kualitas sistem, kualitas informasi, kegunaan system yang dirasakan, kemudahan 
penggunaan sistem yang dirasakan, kemampuan menggunakan komputer, 
penggunaan sistem informasi, dampak individu, kepuasan sistem informasi, dan 
dampak terhadap organisasi di perpustakaan dikemukakan oleh Weber Ron 
(1999). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bersifat 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berasal dari pustakawan yang 
menggunakan SLiMS di  perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang, Politeknik Negeri Malang, Universitas Merdeka, dan Institut 
Teknologi Nasional Malang dengan jumlah sampel sebanyak 46 orang. Penarikan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SLiMS mampu bekerja secara efektif  
digunakan pada perpustakaan perguruan tinggi di malang. 
 
Kata kunci: efektifitas sistem informasi, Senayan Library Management System 














Libraries in the face of technological progress that is by managing libraries using 
software or application library to library management information system. 
Development now, many libraries that utilize either the application or software 
library was open source or closed source. One effort in the times that the library 
uses Slims in management information systems. Slims able to grow following the 
development of technology that libraries are not left behind. Slims development 
can not be separated from the role of developers and communities that contribute 
to the development of Slims Slims increasingly complex. Slims has many 
communities are actively involved in developing Slims. Researchers want to 
measure the effectiveness of Slims in college libraries through the system quality, 
information quality, usability system perceived, ease of use of the system 
perceived ability to use computers, use of information systems, the impact of the 
individual, the satisfaction of information systems, and the impact on the 
organization in the library proposed by Ron Weber (1999). This study uses 
descriptive quantitative research. The population in this study come from 
librarians who use the library Slims at the State Islamic University of Maulana 
Malik Ibrahim Malang, Politeknik Negeri Malang, Merdeka University, Institut 
Teknologi Nasional Malang  with a sample size of 46 people. Withdrawal of the 
sample used in this research is purposive sampling. Collecting data in this study 
using questionnaires and interviews. The results of this study indicate that slims 
able to work effectively used in college libraries in Malang. 
Keywords: effectiveness of information systems, Senayan Library Management 
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I.1 Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan dalam menghadapi kemajuan teknologi yakni dengan 
mengelola perpustakaan menggunakan software atau aplikasi perpustakaan untuk 
sistem informasi manajemen perpustakaan. Perkembangannya sekarang, sudah 
banyak perpustakaan yang memanfaatkan aplikasi atau software perpustakaan 
baik itu open source maupun close source. Dalam perkembangan teknologi yang 
semakin pesat ini, dunia perpustakaan mampu menghadirkan berbagai macam 
software yang mendukung kinerja perpustakaan. Software perpustakaan 
memberikan kemudahan bagi pustakawan untuk mengelola perpustakaan dan 
memberikan kemudahan pada pemustaka dalam memanfaatkan layanan dan 
fasilitas perpustakaan. 
Kebutuhan akan sistem informasi manajemen di perpustakaan yang 
semakin kompleks membuat para developer kian banyak menciptakan software 
perpustakaan baik open source maupun yang berlisensi atau close source. Open 
source atau sumber terbuka merupakan suatu sistem pengembangan aplikasi yang 
tidak dibuat oleh vendor. Dalam perkembangannya software open source yang 
digunakan dalam perpustakaan sudah sangat banyak diantaranya Athaneum Light, 
Complete List Free Software 1, Complete List Free Software 2, Emilda, ETD 
Software, GDL 42, Greenstone, Iga-X, Igloo Opensource, Koha, Marc Edit, 
Openbiblio, OtomigenX, Perpustakaan Light, PhpMylibrary, Senayan Library 
Management System (SLiMS), WebBiblio, XIgloo
1
. Software tersebut mempunyai 
fungsi yaitu untuk mengelola perpustakaan yang berbasis teknologi. Banyaknya 
software perpustakaan open source menandakan perpustakaan mulai berkembang 
dan mengikuti pesatnya perkembangan teknologi.  
                                                             
1
 ht tp:/ / blog.uny.ac.id/ tarto/ 2010/ 07/ 15/ daftar-software-perpustakaan-opensource/ comment-
page-1/  
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Software open source yang sudah banyak digunakan untuk mengelola 
perpustakaan yaitu Senayan Library Management System (SLiMS). SLiMS adalah 
Open Source Software (OSS) berbasis web yang dapat memenuhi kebutuhan 
otomasi perpustakaan (library automation) skala kecil hingga skala besar
2
. SLiMS 
terus mengalami perkembangan dengan meningkatkan versi – versinya yang 
semakin kompleks sehingga dapat memenuhi kebutuhan perpustakaan. Terbukti 
sejak SLiMS dirilis pada tahun 2007 dengan versi senayan3-rc4 dan terus 
berkembang hingga yang akan rilis di tahun 2015 yaitu SLiMS versi 8 atau biasa 
disebut SLiMS versi akasia
3
. Dalam pengembangannya, developer dan 
pengembang SLiMS memberikan fitur – fitur terbaru sesuai dengan 
perkembangan teknologi maupun berbagai permintaan dari pengguna SLiMS 
sehingga dapat mendukung kinerja perpustakaan. 
Perkembangan SLiMS tidak lepas dari peran para developer dan 
komunitas pengembangan SLiMS yang berkontribusi untuk SLiMS yang semakin 
kompleks. SLiMS mempunyai banyak komunitas yang berperan aktif dalam 
mengembangkan software SLiMS ini diantaranya : komunitas SLiMS Jogja, 
komunitas SLiMS Jakarta, komunitas SLiMS Surabaya, komunitas SLiMS 
Malang, komunitas SLiMS Madiun, komunitas SLiMS Kudus, komunitas SLiMS 
Solo, komunitas SLiMS Aceh dll
4
. Mereka berkontribusi dalam mengembangkan 
fitur atau menu – menu yang saling melengkapi sehingga software SLiMS dapat 
berkembang. Selain itu para komunitas juga memperkenalkan software SLiMS ini 
kepada perpustakaan – perpustakaan di daerah masing – masing. 
Perkembangan SLiMS diiringi bertambahnya jumlah pengguna software 
SLiMS tiap tahunnya. Pada tahun 2014 forum SLiMS mencatat sebanyak 813 
pengguna SLiMS dan Union Catalog dari berbagai daerah di Indonesia dan pada 
tahun 2015 pengguna SLiMS sudah mencapai 1444 untuk Indonesia dan 14 untuk 
                                                             
2
 Panduan SLiM S. ht tp:/ / slims.web.id/ download/ docs/ s7-cendana-doc-id-v.1.pdf. Diakses pada 
15 januari 2013 
3
 ht tp:/ / slimscommeet.web.id/ index.php/ slims 
4
 ht tp:/ / duniapustaka.weebly.com/ komunitas-slims.html 
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. Perkembangan yang sangat pesat antara tahun 2014 dan 2015 yang 
mana hampir 50% peningkatan jumlah pengguna SLiMS. Pengguna SLiMS 
tersebut terdiri dari berbagai macam perpustakaan diantaranya: perpustakaan 
sekolah, perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan badan pemerintahan, 
perpustakaan daerah, perpustakaan umum dan perpustakaan khusus. 
Namun software SLiMS ini tidak semua mencangkup kebutuhan 
perpustakaan dalam pengelolaannya. Sehingga perlu dikembangkan dan terus 
mengikuti perkembangan teknologi yang ada di perpustakaan dan sesuai dengan 
apa yang diinginkan perpustakaan. Dalam mengembangkannya, SLiMS memiliki 
komunitas dalam bentuk media sosial berupa facebook
6
 yang mana di dalam 
komunitas tersebut kita dapat sharing tentang kekurangan maupun fitur – fitur 
tambahan yang dapat menunjang kinerja perpustakaan. Selain itu kita dapat 
bertanya mengenai apa saja kesulitan menggunakan SLiMS dan menambah 
menu–menu sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. 
Sistem informasi manajemen perpustakaan dapat dikelola dengan 
menggunakan software SLiMS yang diterapkan di perpustakaan umum atau 
daerah. Menurut Jefri Eko Cahyono dalam skripsinya bahwa SLiMS memberikan 
kemudahan dalam mengelola perpustakaan dan pekerjaan pustakawan semakin 
cepat sehingga lebih optimal serta SLiMS dapat digunakan dengan mudah dan 
efektif di perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga
7
. Hadirnya software ini 
dianggap mampu memberikan kemudahan dalam mengelola perpustakaan. 
Peranan SLiMS dalam perpustakaan sekolah dapat membantu kinerja 
pustakawan dalam mengelola perpustakaan dan SLiMS dapat ditambah modul 
agar mendukung kinerja lainnya. Menurut Muhammad Taufani Wahyu Pribadi 
dalam skripsinya yang berjudul “Pengembanagan Aplikasi SLiMS (Senayan 
Library Management System) dengan penambahan modul DSS (Decision Support 
                                                             
5
 Data Pengguna SLiM S. ht tp:/ / forum.slims.web.id/ viewtopic.php?f=34&t=602&p=2616 
6
 ht tps:/ / www.facebook.com/groups/ senayan.slims/ ?ref=bookmarks 
7
 Cahyono, Jefri Eko. (2013). Analisis Pemanfaatan Senayan Library Management  System (SLiM S) 
di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah di Kota Salat iga. Semarang : Universitas Diponegoro 
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System) di perpustakaan SMA Negeri 20 Surabaya”
8
. Dalam penelitian ini SLiMS 
ditambah modul untuk pengambilan keputusan dalam pengadaan bahan pustaka. 
Sehingga perpustakaan dapat mengambil keputusan pengadaan sesuai dengan 
kriteria pengadaan yang telah ditetapkan dan sesuai prosedur. 
Dalam perpustakaan perguruan tinggi pun SLiMS mampu memberikan 
kepuasan terhadap pemustaka maupun pustakawan dalam mengelola 
perpustakaan. Menurut Dewi Maharani Rachmaningsih dalam skripsinya tentang 
kepuasan pemustaka terhadap pemanfaatan software senayan di perpustakaan 
perguruan tinggi fakultas kedokteran bagian neurologi di Universitas Diponegoro. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah kepuasan pemustaka karena 
SLiMS memberikan kemudahan dalam pengoperasiannya, akurasi dan ketepatan 
waktu dalam pencarian koleksi
9
. SLiMS mampu diterapkan di perpustakaan 
Perguruan Tinggi dengan mengedepankan kebutuhan pengguna karena kebutuhan 
mahasiswa yang banyak menjadikan SLiMS yang mudah dalam penggunaannya 
dan efisiensi waktu menjadikan SLiMS sebagai sistem informasi manajemen di 
perpustakaan fakultas kedokteran Universitas Diponegoro. 
Software SLiMS dalam penerapannya masih  banyak kendala yang dialami 
untuk diimplementasikan di perpustakaan. Hal ini dapat terlihat dari grup 
facebook komunitas SLiMS yang mana banyak anggota yang kesulitan dalam 
custom software SLiMS. Namun banyak juga para anggota yang memberikan 
masukan mengenai menu – menu yang dapat ditambahkan dalam software 
tersebut. Sehingga dari sini software SLiMS semakin berkembang dan optimal 
bagi penggunanya. Dari fenomena tersebut peneliti ingin mengukur tingkat 
keefektifan software open source (SLiMS) dalam penerapan sistem informasi 
manajemen perpustakaan. Dari data diatas dapat diketahui bahwa SLiMS sudah 
                                                             
8
 Pribadi, M uhammad Taufani Wahyu. (2011). Pengembanagan Aplikasi SLiM S (Senayan Library 
M anagement  System) dengan penambahan modul DSS (Decision Support  System) di 
perpustakaan SM A Negeri 20 Surabaya. Surabaya : Universitas Airlangga 
9
 Rachmaningsih, Dewi M aharani. (2012).  Kepuasan Pemustaka Terhadap Pemanfaatan Software 
Senayan di Perpustakaan Perguruan Tinggi Fakultas Kedokteran Bagian Neurologi di Universitas 
Diponegoro. Semarang : Universitas Diponegoro 
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digunakan oleh berbagai perpustakaan di Indonesia. Serta berbagai perkembangan 
yang telah dilakukakan oleh komunitas SLiMS guna memberikan kontribusinya.  
Peneliti ingin mengukur tingkat efektifitas SLiMS dalam perpustakaan 
perguruan tinggi melalui kualitas sistem, kualitas informasi, kegunaan sistem 
yang dirasakan, kemudahan penggunaan sistem yang dirasakan, kemampuan 
menggunakan komputer, penggunaan sistem informasi, dampak individu, 
kepuasan sistem informasi, dan dampak terhadap organisasi di perpustakaan. Pada 
faktanya perpustakaan perguruaan tinggi di Jawa Timur banyak yang 
menggunakan software close source seperti Laris, Linkspro dan Spektra. Dari 
penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa software SLiMS mampu 
memberikan kontribusi dalam mengelola perpustakaan baik perpustakaan umum 
atau daerah, sekolah dan perguruan tinggi. Namun dalam penggunaannya masih 
terdapat kendala yang dialami pustakawan dalam hal custom software pada 
SLiMS yang dikarenakan pustakawan harus memiliki dasar pemrograman. Selain 
itu software SLiMS dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan 
secara bebas. Sehingga mempunyai perbedaan software SLiMS pada setiap 
perpustakaan yang menggunakan SLiMS. Dari hasil pengembangan yang telah 
dilakukan apakah sudah memenuhi kebutuhan perpustakaan. Hal ini lah yang 
melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas 
Penggunaan Software Open Source (SLiMS) pada Perpustakaan Perguruan Tinggi 
di Malang”. Dapat diketahui bahwa pengguna SLiMS di kalangan perpustakaan 
perguruan tinggi di Jawa Timur mayoritas di daerah Malang
10
, karena kebanyakan 
perpustakaan perguruan tinggi di Jawa Timur menggunakan software close source 
atau software berbayar dari developer software. 
 
I.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
                                                             
10
 Data Pengguna SLiM S. ht tp:/ / forum.slims.web.id/ viewtopic.php?f=34&t=602&p=2616 
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1. Bagaimana keefektifan penggunaan software open source (SLiMS) pada 
perpustakaan perguruan tinggi di Malang? 
2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam mengembangkan software open 
source (SLiMS) dalam memenuhi kebutuhan perpustakaan perguruan 
tinggi? 
 
I.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui efektifitas software open source (SLiMS) pada 
perpustakaan perguruan tinggi di Malang. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dialami saat menggunakan SLiMS pada 
perpustakaan perguruan tinggi di Malang 
3. Memberikan masukan kepada developer atau komunitas SLiMS dalam 
mengembangkan software SLiMS. 
 
I.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat akademis 
maupun manfaat praktis. Berikut ini manfaat dari penelitian tersebut: 
I.4.1 Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
pengembangan ilmu perpustakaan mengenai sistem informasi manajemen 
perpustakaan perguruan tinggi menggunakan software SLiMS. 
I.4.2 Manfaat Praktis 
1. Menjadi referensi bagi mahasiswa Ilmu Informasi dan Perpustakaan 
mengenai sistem informasi manajemen perpustakaan perguruan tinggi. 
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2. Menjadi masukan kepada developer maupun komunitas pengembang 
SLiMS agar lebih baik kedepannya. 
 
1.5 Kerangka Teori 
1.5.1 Efektifitas 
Mahmudi mendefinisikan efektifitas sebagai hubungan antara output 
dengan tujuan dimana semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian 
tujuan, maka program atau kegiatan tersebut akan dikatakan semakin efektif
11
. 
Efektifitas dimaksudkan bahwa pengukuran yang dilakukan terhadap tingkat 
pencapaian tujuan aktivitas tertentu yang telah ditetapkan. Efektifitas 
mempunyai tiga terminologi yaitu program, operasi dan organisasi. Sistem 
informasi yang efektif adalah sistem informasi organisasi yang dapat 
memberikan berbagai jenis informasi yang dibutuhkan oleh para pengambil 
keputusan yang mempunyai tingkat tanggung jawab yang berlainan, 
pengendalian informasi, manajemen dan perencanaan strategis
12
. Penerapan 
efektifitas sistem informasi dapat disimpulkan sebagai tingkat keberhasilan 
yang telah dicapai pada sebuah sistem informasi. 
Efektivitas mengacu kepada hubungan antara hasil yang diharapkan 
dengan hasil yang sesungguhnya yang telah dicapai
13
. Berdasarkan pengertian 
efektifitas yang dikemukakan oleh para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan atau program dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Maka efektifitas 
menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu pada 
hasil guna daripada suatu organisasi, program atau kegiatan dan menyatakan 
sejauh mana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) yang telah tercapai. 
                                                             
11
 M ahmudi. (2005). Manajemen Kinerja Sektor Publik. Yogyakarta: UPP AMP YKPN 
12
 Stoner, James. (1994). M anaging Informat ion Technologi in the Internetworked Enterprise. New 
York : M cGraw Hill 
13
 Gedeian, A.G. (1991). Organizat ion Theory and Design. University of Colorado, 
Denver. 
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Ron Weber mengemukakan bahwa untuk mengukur efektifitas sistem 
informasi terdapat beberapa kriteria
14
  diantaranya sebagai berikut : 
1. Evaluasi kualitas sistem (system quality) 
Kemampuan karakteristik komponen software dan hardware atas 
sistem informasi bisa mempengaruhi pendapat pemakai atas berdaya 
gunanya dan kemudahan dalam pemakaian sistem. Secara garis besar, 
suatu sistem dikatakan berkualitas jika hardware dan software berfungsi 
secara efektif. Dalam implementasi sistem ditunjang oleh adanya 
hubungan hardware, software dan data. Independensi ini terkait dengan 
tiga alasan yaitu apakah sistem sudah diadaptasi lebih cepat untuk 
menghadapi masa depan, untuk lingkungan yang kompleks dan untuk 
memback up lingkungan. Kualitas sistem yang baik harus memenuhi 
elemen – elemen berikut ini : 
a. Response time (online system), yaitu kecepatan suatu sistem untuk 
merespon perintah yang dimasukkan pengguna untuk mendukung 
pekerjaannya. 
b. Turnaround time (batch system), yaitu kecepatan suatu sistem yang 
dirasakan pengguna ketika mengolah data berupa penggolangan 
atau pengelompokan data secara sistematis dan homogeni. 
c. Reability (stability) of the system, yaitu tingkat kestabilan dan 
kendala yang dimiliki oleh sistem yang dirasakan oleh pengguna. 
d. Ease of interaction with the system, yaitu kemudahan yang 
dirasakan oleh pengguna dalam berinteraksi dengan sistem. 
e. Usefulness of function provided by the system, yaitu sistem 
membantu pengguna dalam meneyelasaikan tugasnya. 
f. Ease of learning, yaitu pengguna merasakan kemudahan dalam 
mempelajari cara pengoperasian dan kerja sistem, maka sistem 
dikatakan berkualitas. 
                                                             
14
 Weber, Ron. (1999). Information Systems Control and Audit. New Jersey : Prentice Hall 
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g. Quality of documentation and help facilities, yaitu jika pengguna 
merasakan bahwa sistem memilki kualitas pendokumentasian yang 
memadahi, dan fasilitas panduan yang memadahi. 
h. Ease of integration with other system, sistem dapat dikatakan 
berkualitas jika memilki fleksibelitas, yakni mampu diintegrasikan 
dengan sistem lain.   
2. Evaluasi kualitas informasi (information quality) 
Kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi berefek 
pada kemudahan pemakai sitem. Jadi pada dasarnya evaluasi kualitas 
informasi menaksir sebarapa baik informasi dapat memudahkan 
pemakainya. Atribut – atribut kualitas informasi tersebut yaitu :  
a. Authenticity, informasi yang berkualitas cenderung mengandung 
data yang otentik, atau mampu ditelusuri kembali. 
b. Accuracy yaitu pemakai merasakan bahwa informasi yang 
dihasilkan memiliki tingkat kebenaran yang cukup tinggi.  
c. Completeness, merupakan informasi yang dihasilkan memiliki 
kelengkapan data yang memadai sesuai dengan kebutuhan 
pengguna dalam menyelesaikan tugasnya. 
d. Uniqueness (nonredundancy), yaitu informasi yang dihasilkan 
tidak melebihi kebutuhan manajemen melainkan secukupnya yang 
sesuai dengan kebutuhan. 
e. Timeliness yaitu informasi harus tepat waktu dan tidak 
kadaluwarsa pada saat pengguna membutuhkan informasi tersebut. 
f. Relevance yaitu informasi yang dihasilkan sesuai dengan 
kebutuhan manajemen. 
g. Comprehensibility yaitu informasi yang dihasilkan dapat 
dimengerti oleh pengguna.  
h. Precision, yaitu informasi yang dihasilkan memiliki tingkat 
validitas tinggi. 
i. Conciseness, informasi yang dihasilkan ringkas, singkat dan padat 
tanpa perlu mengungkapkan informasi lain yang tidak dibutuhkan. 
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j. Informativeness yaitu informasi yang disajikan didesain sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. 
3. Evaluasi kegunaan sistem yang dirasakan (perceived usefulness) 
Evaluasi ini dilakukan guna mengetahui sebarapa penting 
kegunaan sistem dari sudut pandang pengguna. Sistem tersebut apakah 
dapat membantu dalam menyelesaikan pekerjaannya. Berikut ini ukuran – 
ukuran yang digunakan dalam mengukur kegunaan sistem dari sudut 
pandang pengguna adalah :  
a. Pengguna merasa sistem ini dapat membantu mereka dalam 
menyelesaikan tugas – tugas yang berkaitan dengan secara lebih 
cepat 
b. Pengguna merasa sistem informasi dapat meningkatkan prestasi 
kerja. 
c. Pengguna merasakan bahwa sistem informasi membantu 
meningkatkan produktivitas. 
d. Pengguna merasakan bahwa sistem informasi memberikan 
kemampuan untuk bekerja lebih efektif. 
e. Pengguna merasakan bahwa sistem informasi memberikan mereka 
kemudahan untuk memahami tugas – tugas yang berkaitan dengan 
pekerjaan. 
f. Pengguna merasakan bahwa sistem informasi berguna dalam 
pekerjaan.  
4. Evaluasi kemudahan penggunaan sistem yang dirasakan (perceived ease of 
use) 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui kemudahan yang 
diberikan sistem informasi dalam pengoperasian oleh pengguna. Ukuran – 
ukuran yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Pengguna merasa mudah dalam mempelajari pengoperasian sistem. 
b. Pengguna merasakan kemudahan dalam memerintahkan atau 
membuat sistem informasi sesuai dengan keinginan. 
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c. Pengguna merasa dapat berinteraksi dengan sistem secara jelas dan 
mudah dipahami. 
d. Pengguna merasa interaksi dengan sistem bersifat fleksibel. 
e. Pengguna merasa dapat dengan cepat menjadi terampil dengan 
adanya sistem. 
f. Pengguna merasa bahwa sistem informasi akan mudah digunakan. 
5. Evaluasi kemampuan menggunakan komputer (computer self-efficacy) 
Komputer self-efficacy merefleksikan pandangan seseorang dalam 
kemampuannya menggunakan komputer dimasa mendatang dibandingkan 
dimasa lampau. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui implementasi 
sistem informasi dapat membantu pengguna dalam menyelesaikan tugas 
dengan baik dan pengguna yakin dengan keputusan yang diambil dalam 
menyelesaikan tugasnya dengan menggunakan sistem informasi tersebut. 
6. Evaluasi penggunaan sistem informasi (information system use) 
Evaluasi ini secara garis besar mengukur mengenai kerelaan 
pengguna untuk mengopersaikan sistem. Biasanya dengan sistem yang 
dirasa mudah diaplikasikan dan membantu kinerja pengguna maka 
pengguna akan secara sukarela mengoperasikan sistem tanpa adanya 
paksaan dari pihak manajemen. Evaluasi ini dilakukan untuk melihat 
bagaimana sistem tersebut digunakan. Ukuran – ukuran yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
a. Voluntary versus involuntary use yaitu evaluasi ini diperlukan 
untuk mengetahui apakah pengguna memilih menggunakan sistem 
untuk membantu mengerjakan tugas sesuai dengan fungsinya 
(voluntary) atau pengguna lebih aktif dalam menggunakan sistem 
(involuntary) 
b. Amount and frequency of use yaitu evaluasi ini diperlukan untuk 
mengetahui seberapa sering dan sebarapa lama suatu sistem 
digunakan. 
c. Nature of use yaitu evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui 
sampai sejauh mana sistem digunakan. 
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d. Source of use merupakan aspek ini diperlukan karena terkadang 
sistem yang ada tidak digunakan secara langsung oleh pengguna. 
Terkadang perlu dilakukan dengan bantuan perantara atau dengan 
sistem lain disampingnya. Maka yang perlu diketahui apakah 
sistem yang digunakan dengan perantara atau tidak dapat berjalan 
dengan efektif atau tidak. 
7. Evaluasi dampak individu (individual impact) 
Sistem informasi mampu meningkatkan kemampuan pengguna 
dalam menyelesaikan tugasnya sehingga ada kemungkinan sistem tersebut 
dapat juga meningkatkan kualitas kehidupan bekerja pengguna dan bahkan 
sebaliknya. Dua indikator yang seharusnya diperhatikan diantaranya : 
a. Dampak terhadap penyelesaian pekerjaan yaitu sebuah sistem 
informasi yang efektif akan dapat mengembangkan kemampuan 
kerja pengguna dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
b. Dampak kualitas kehidupan bekerja yaitu adanya korelasi antara 
kualitas kehidupan bekerja dengan kesehatan.  
8. Evaluasi kepuasan sistem informasi (information systems satisfaction) 
Kepuasan sistem informasi terkait erat dengan kesuksesan sistem 
informasi. Jika pemakai merasa cocok dengan sistem, mereka tentu 
semakin termotivasi untuk menggunakan sistem. Ukuran – ukuran 
kepuasan sistem informasi adalah :  
a. Hubungan staf dengan sistem informasi 
b. Pemrosesan permohonan perubahan sistem 
c. Ketepatan waktu dari informasi 
d. Tingkat pelatihan sistem informasi yang disediakan bagi pengguna 
e. Output yang relevan 
f. Jumlah output 
g. Kualitas dokumentasi yang disediakan 
h. Ketergantungan dari sistem informasi. 
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9. Evaluasi dampak terhadap organisasi (organizational impact) 
Menurut Weber (1999:908), dampak yang potensial dari sebuah 
sistem informasi bagi sebuah organisasi dapat diukur dengan :  
a. Perspektif dampak sistem terhadap keseluruhan efektifitas 
organisasi yaitu sistem informasi yang efektif akan berpengaruh 
pada efektifitas organisasi secara menyeluruh. Biasanya suatu 
sistem yang memiliki kualitas bagus bertujuan utama untuk 
meningkatkan efektifitas kerja dari suatu organisasi. Tujuan dari 
sistem informasi dengan tujuan organisasi dalam melakukan 
tugasnya pada dasarnya saling berkaitan. 
b. Perspektif dampak sistem terhadap efektifitas ekonomis merupakan 
sistem informasi memberikan kontribusi terhadap profitabilitas 
organisasi, bukan mengukur cost and benefit adanya sistem 
informasi. 
Peneliti akan menggunakan model Weber Ron dalam mengukur 
tingkat efektifitas penggunaan software open source (SLiMS) pada 
perpustakaan perguruan tinggi di Malang 
1.5.2 Software Open Source (SLiMS) 
SLiMS adalah Open Source Software (OSS) berbasis web untuk 
memenuhi kebutuhan automasi perpustakaan (library automation) skala kecil 
hingga skala besar. Dengan fitur yang cukup lengkap dan masih terus aktif 
dikembangkan, SLiMS sangat cocok digunakan bagi perpustakaan yang 
memiliki koleksi, anggota dan staf banyak di lingkungan jaringan, baik itu 
jaringan lokal (intranet) maupun internet. 
Keunggulan SLiMS lainnya adalah multi platform, yang artinya bisa 
berjalan secara native hampir di semua sistem operasi yang bisa menjalankan 
bahasa pemrograman PHP. SLiMS merupakan aplikasi berbasis web dengan 
pertimbangan cross platform. Sepenuhnya dikembangkan menggunakan 
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Software Open Source yaitu: PHP Web Scripting Language, dan MySQL 
Database Server. 
 
1.6 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 
1.6.1 Definisi Konseptual 
 1. Efektifitas Sistem Informasi 
Penerapan efektifitas sistem informasi dapat menggambarkan 
sebagai tingkat keberhasilan yang telah dicapai pada sebuah sistem 
informasi. Weber mengemukakan model evaluasi efektifitas sistem 
informasi yang digunakan untuk melihat apakah sistem informasi tersebut 
sudah memenuhi kebutuhan yang diharapkan atau belum. Adapun model 
evaluasi yang dikemukakan Weber yaitu : evaluasi kualitas sistem, 
evaluasi kualitas informasi, evaluasi persepsi kegunaan sistem, evaluasi 
persepsi kemudahan penggunaan, evaluasi komputer self-efficacy, evaluasi 
pemakaian sistem informasi, evaluasi kepuasan sistem informasi, evaluasi 
dampak individu dan evaluasi dampak organisasi.  
1.6.2 Definisi Operasional 
1. Efektifitas Sistem Informasi 
1. Evaluasi kualitas system 
 Kelengkapan fitur yang disediakan SLiMS 
 Kecepatan respon SLiMS dalam menjalankan perintah 
 Kestabilan SLiMS 
 Pemenuhan sistem sesuai dengan kebutuhan 
2. Evaluasi kualitas informasi 
 Informasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 
 Kelengkapan informasi yang dihasilkan 
 Otoritas informasi yang dihasilkan 
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 Ketepatan waktu informasi yang dihasilkan 
3. Evaluasi kegunaan sistem yang dirasakan 
 SLiMS berguna dalam pekerjaan. 
 SLiMS dapat membatu menyelesaikan tugas dengan cepat. 
 SLiMS meningkatkan prestasi kerja 
4. Evaluasi kemudahan sistem 
 SLiMS mudah dalam mempelajarinya 
 SLiMS mudah dalam pengoperasiannya 
5. Evaluasi kemampuan menggunakan komputer 
 Ketrampilan pengguna SLiMS dalam mengoperasikan komputer 
 Pengguna dapat merasa ahli dalam menggunakan SLiMS 
6. Evaluasi penggunaan sistem informasi 
 Intensitas penggunaan SLiMS oleh pengguna 
 Sejauh mana SLiMS digunakan 
7. Evaluasi dampak individu 
 SLiMS dapat mengembangkan kemampuan kerja 
 SLiMS dapat meningkatkan kualitas bekerja 
8. Evaluasi kepuasan sistem informasi 
 Output yang dihasilkan 
 Kualitas dokumen yang dihasilkan 
 Ketergantungan penggunaan SLiMS 
9. Evaluasi dampak organisasi 
 Dampak SLiMS terhadap keseluruhan efektifitas organisasi 
 Dampak SLiMS terhadap efektifitas ekonomi organisasi 
 
1.7 Metodologi Penelitian 
1.7.1 Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif dengan tipe deskriptif. Tipe deskriptif ini dipilih peneliti karena 
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untuk menggambarkan efektifitas SLiMS pada perpustakaan perguruan tinggi 
di Malang tanpa melakukan hipotetis. Bungin mengatakan bahwa penelitian 
yang menggunakan format deskripsi bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi atau situasi yang timbul di masyarakat yang 
menjadi objek penelitian itu sendiri
15
. 
1.7.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih peneliti yaitu perpustakaan perguruan 
tinggi yang menggunakan SLiMS di Malang. Karena kota Malang mempunyai 
komunitas SLiMS yang lebih aktif dibandingkan kota – kota lain yang ada di 
Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas penggunaan 
software open source (SLiMS) pada perpustakaan perguruan tinggi di Malang 
yakni Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Politeknik 
Negeri Malang, Universitas Merdeka, dan Institut Teknologi Nasional Malang. 
1.7.3 Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang mewakili obyek dan subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulannya (Sugiyono, 1999). 
Populasi dalam penelitian ini meliputi pustakawan perpustakaan perguruan 
tinggi di Malang meliputi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang, Politeknik Negeri Malang, Universitas Merdeka, dan Institut 
Teknologi Nasional Malang. 
1.7.4 Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian  dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
suatu populasi (Sugiyono, 1999).  Pengambilan sampel harus dilakukan 
sedemikian rupa agar memperoleh sampel yang bernilai dan berfungsi 
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. 
                                                             
15
 Bungin,Burhan. 2001. M etodologi penelit ian sosial: Format-format kualitat if dan kuantitatif . 
Surabaya : Airlangga University; Hal 48 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive 
sampling. Purposive sampling  adalah suatu teknik penetapan sampe dengan 
cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti 
(tujuan/masalah dalam penelitian)
16
. Jadi dapat dikatakan bahwa purposive 
sampling adalah pengambilan sampel sesuai dengan persyaratan sampel yang 
diperlukan 
Kriteria sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Perpustakaan perguruan tinggi yang menggunakan software SLiMS di 
Malang. 
2. Perpustakaan perguruan tinggi yang sudah mengembangkan SLiMS. 
3. Semua pustakawan yang menggunakan SLiMS  
Jadi dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah perpustakaan 
perguruan tinggi di Malang meliputi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang, Politeknik Negeri Malang, Universitas Merdeka, dan Institut 
Teknologi Nasional Malang. 
1.7.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa cara untuk pengumpulan 
data hingga kebutuhan – kebutuhan akan informasi dalam penelitian ini 
terpenuhi dan menghasilkan suatu kesimpulan. 
1. Data Primer 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto 2006:151). Sudjana dan 
Ibrahim (2007:102), menjelaskan bahwa : Wawancara dan kuesioner 
sebagai alat pengumpul data digunakan untuk mendapatkan informasi 
                                                             
16
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yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan, persepsi, keinginan, 
keyakinan, dan lain-lain dari individu/responden. Caranya, melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang sengaja diajukan kepada individu oleh 
peneliti. Apabila pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang diberikan 
dilakukan secara lisan, maka cara ini disebut wawancara. Bila pertanyaan 
yang diajukan dan jawaban yang diberikan secara tertulis, disebut 
kuesioner. Baik wawancara maupun kuesioner sama-sama perlu 
dipersiapkan sejumlah pertanyaan yang dibuat peneliti.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang merujuk pada sumber eksternal. 
Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari beberapa literatur jurnal, 
buku penunjang, artikel dari majalah, koran dan situs-situs website serta 
sumber kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian ini. 
1.7.6 Teknik Analisis Data 
Data hasil penelitian yang telah diolah menggunakan SPSS kemudian 
dianalisis sesuai dengan model evaluasi efektifitas sistem informasi menurut 
Ron Weber. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah sudah efektif 
penggunaan SLiMS pada perpustakaan perguruan tinggi. 
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Lokasi penelitian menjadi salah satu unsur penting dalam sebuah 
penelitian agar objek yang akan dipilih sesuai atau tepat sasaran. Seperti apa yang 
dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa lokasi penelitian ini akan dilakukan di 
Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Perpustakaan Politeknik 
Negeri Malang, Perpustakaan Universitas Merdeka Malang dan Perpustakaan 
Institut Teknologi Nasional Malang. Dalam bab ini penulis akan menjelaskan 
lebih jauh lagi mengenai kondisi atau gambaran umum lokasi penelitian 
 
II.1 Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
II.1.1 Sejarah Perpustakaan 
 Perpustakaan Universitas pada hakikatnya adalah suatu unit kerja yang 
merupakan bagian integral dari suatu lembaga induknya yang bertujuan 
memenuhi kebutuhan program pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada 
masyarakat. Menurut ketetapan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, perpustakaan harus ada di setiap satuan pendidikan 
yang merupakan sumber belajar bagi suatu perguruan tinggi. Keberadaan 
perpustakaan sering dianalogikan dengan sebuah jantung. Dengan analogi ini, 
kondisi suatu perpustakaan di suatu universitas dapat menjadi salah satu 
barometer kualitas universitas yang memilikinya. Maka untuk menjadikan 
universitas bertaraf internasional, salah satu yang menjadi bagian terpenting 
adalah perpustakaan harus bertaraf internasional pula atau perpustakaan kelas 
dunia (library for world class university). Perpustakaan yang dapat diakses oleh 
seluruh masyarakat dunia. 
Sadar dengan posisi seperti itu, dalam menyelenggarakan tugas dan 
fungsinya. Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah 
mengimplementasikan standar manajemen mutu perpustakaan berbasis ISO 
9001/2008 dan terus berusaha untukmelakukan akselerasi pengembangan diri 
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secara berkesinambungan. Beberapa prioritasprogram pengembangan tersebut 
antara lain: pengembangan Institutional Repository, keseimbangan dan kekuatan 
koleksi, pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi dalamsemua layanan 
informasi, dan pengembangan sumberdaya manusia. Kesemuanya itu untuk 
menuju library for world class university. 
 
II.1.2 Visi dan Misi Perpustakaan 
Visi 
Menjadi perpustakaan perguruan tinggi Islam berwibawa, memiliki keunggulan 
kompetitif dan komparatif, berbasis teknologi informasi dan berstandar 
internasionaluntuk menunjang Tri Darma Perguruan Tinggi 
Misi 
1. Menjadi mitra profesional bagi masyarakat akademis (academic 
community) dengan berperan sebagai penyedia dan penyebar informasi. 
2. Memberikan pelayanan prima dan inovatif dengan orientasi kepada 
kepuasanpengguna (stake holders). 
3. Menjadi pusat akses informasi bagi masyarakat global (dunia) pada bidang 
ilmu yang menjadi fokus universitas. 
 
II.1.3 Jenis Koleksi 
Jenis koleksi yang dimiliki perpustakaan meliputi koleksi buku 
monograf,majalah/Jurnal, Koleksi Tugas Akhir (Skripsi, Tesis, Disertasi), 
Audiovisual/ CD-ROM/Electronic Files. Untuk jenis koleksi buku monograf 
terdiri dari koleksi Referensi, KK (kopi pertama/tandon), buku umum, Arabian 
Corner. Keadaan Koleksi yang dimiliki perpustakaan UIN Maulana Malik 












Jumlah Koleksi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim 
Jenis Koleksi Judul Eks 
Buku teks 45.860 184.279 
Tugas akhir (skripsi/tesis/disertasi) 14.595 15.132 
Jurnal 1.437 1.460 
CD/Elektronikfiles 597 2.614 
Jumlah 62.489 203.485 
Sumber : data perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
 
II.1.4 Jenis Layanan 
a. Layanan Sirkulasi (Koleksi Umum, Koleksi Arabian Corner) 
Layanan sirkulasi bertujuan untuk memungkinkan pemakai menggunakan 
bahan pustaka secara tepat, memungkinkan perpustakaan mengetahui 
siapa peminjam buku dan menjamin kembalinya bahan pustaka dan 
mendapatkan data kuantitatif peminjaman di Perpustakaan. Layanan 
sirkulasi Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang meliputi: 
Peminjaman, Pengembalian, Perpanjangan dan pemesanan, Pendaftaran 
anggota khusus 
b. Multi-Purpose Station (Layanan Anjungan PinjamMandiri /APM) MPS 
berfungsi sebagai sarana pinjam mandiri. Pengguna bisa meminjam 
koleksi buku secara mandiri tanpa melalui petugas sirkulasi. Sarana ini 
dapat mengurangi antrean panjang peminjaman. 
c. Virtual Library 
Virtual Library ini diidealisasikan sebagai sarana yang interactive dan 
online untuk melayani anggotanya. Melalui virtual library ini, anggota 
dapat melakukan penelusuran informasi dan transaksi peminjaman melalui 
jarak jauh dengan internet. Untuk sementara, layanan ini baru 
menyediakan katalog online perpustakaan yang beralamat di 
http://www.lib.uin-malang.ac.id 
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d. Layanan Local Content/ Institutional Repository 
Layanan ini dapat diakses di Ruang Digilib (Lantai 2) Perpustakaan UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang.Akses layanan ini gratis untuk semua 
anggota perpustakaan. Biaya hanya akan dikenakan untuk cetak koleksi 
(Rp. 300 / lembar). Tersedia 12 unit komputer untuk mendukung layanan 
ini. 
e. Layanan Internet for Academic Purposes 
Layanan ini dapat diakses di Ruang Internet lantai 1 (Internet Corner). 
Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menyediakan akses 
internet untuk kepentingan penelusuran berbagai informasi ilmiah. 
Layanan ini juga menyediakan koleksi alamat situs-situs yang sangat 
penting untuk kepentingan akademik (academic purposes). Pada layanan 
ini disediakan 19 unit komputer multimedia 
f. Layanan Internet WiFi 
Perpustakaan UIN Maliki Malang juga menyediakan fasilitas internet 
nirkabel untuk pengguna. Fasilitas ini bisa diakses secara gratis di semua 
lantai perpustakaan (lantai 1, 2, dan 3). 
g. Layanan Referensi & Penelusuran Informasi 
Layanan penelusuran informasi ilmiah bertujuan untuk menjembatani 
antara pengguna perpustakaan dengan pusat sumber informasi maupun 
informasi itu sendiri. Layanan ini berupaya untuk mengarahkan, 
menunjukkan, menggali, menelusur informasi sesuai dengan permintaan 
pengguna dari manapun, dan menyuguhkannya secara cepat dan tepat. 
Melalui layanan ini, Perpustakaan juga memberikan bimbingan dan 
pelatihan strategi penelusuran informasi berkualitas melalui internet dan 
cara mengevaluasinya. 
h. Layanan CD Corner 
CD Corner melayankan koleksi CD ROM, baik yang berasal dari 
suplemen buku ataupun koleksi lepas. 
i. Layanan Fotokopi dan Penjilidan 
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Layanan fotokopi disediakan untuk semua pengguna perpustakaan. Bagi 
pengunjung yang berminat mengkopi keseluruhan isi buku juga disediakan 
layanan penjilidan. Harga fotokopi perlembarnya ditetapkan berdasarkan 
harga yang berlaku di pasaran. 
j. Layanan Penitipan Tas dan Barang (Locker) 
Layanan ini disediakan untuk menjamin keamanan dan kenyamanan setiap 
pengunjungperpustakaan atas barang-barang yang tidak boleh dibawa serta 
masuk keperpustakaan. 
 
II.1.5 Gambaran Penggunaan SLiMS 
 Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam penggunaan 
SLiMS sebenarnya untuk menginput koleksi Arabian. Sebelumnya perpustakaan 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan aplikasi In Touch dalam 
mengelola perpustakaan. Karena untuk kepentingan input data berupa koleksi 
Arabian maka perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memutuskan 
untuk migrasi dengan menggunakan SLiMS. 
 Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam penggunaan 
SLiMS mengembangakan beberapa menu guna mendukung pengelolaan 
perpustakaan. Pengembangan yang dilakukan perpustakaan UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang diantaranya penambahan menu sms gateway yang mana menu ini 
berfunsi sebagai pengingat pengguna perpustakaan jika mengalami keterlambatan 
dalam pengembalian buku. Selain itu perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang juga menambahkan menu loker pada software SLiMS yang dipakainya. 
Menu tersebut berguna mengetahui jumlah kunjungan atau pemanfaatan loker 
yang ada di perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Selain itu fungsi 
menu loker untuk mengetahui jumlah loker yang digunakan pada saat itu.
 Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang juga mengembangkan 
template pada software SLiMS yang digunakannya. Pengembangan tersebut 
bertujuan guna memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan keinginan perpustakaan. 
Selain itu pengembangan template pada perpustakaan UIN Maulana Malik 
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Ibrahim Malang guna memudahkan pengguna perpustakaan dalam mengakses 
penelusuran koleksi di perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  
 
II.2 Perpustakaan Politeknik Negeri Malang 
II.2.1 Sejarah Perpustakaan 
Pada awal berdirinya tahun 1982, Politeknik Negeri Malang masih 
tergabung dengan Universitas Brawijaya, dan bemul ada perpustakaan. Buku 
untuk pembelajaran berbentuk job sheet dan buku teks yang tersebar di jurusan. 
Berdirinya perpustakaan Politeknik Negeri Malang berawal dari proses 
pengumpulan buku-buku yang ada di jurusan-jurusan guna dipakai belajar 
bersama pada tahun 1984. Pada tahun 1988 muncul peraturan dari pemerintah 
bahwa dalam satu universitas tidak diperbolehkan terdapat 2 perpustakaan, maka 
buku-buku yang sudah dikumpulkan tersebut dikembalikan kembali ke jurusan-
jurusan. Baru pada tahun 1990 buku-buku tersebut dikumpulkan kembali dan 
dibentuk secara resmi Perpustakaan Politeknik Negeri Malang. 
Seiring dengan perkembangan Politeknik Negeri Malang, kini 
Perpustakaan Politeknik Negeri Malang telah memiliki berbagai koleksi buku 
sebanyak 24032 eksemplar (8823 judul), 10726 Tugas Akhir mahasiswa, 1060 
penelitian, 636 jurnal dll. 
 
II.2.2 Visi dan Misi Perpustakaan 
Visi 
Perpustakaan Politeknik Negeri Malang menjadi salah satu unit pendukung utama 
proses belajar mengajar untuk mewujudkan tercapainya Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, dengan menggunakan teknologi yang cocok, bermanfaat serta mudah 
digunakan. 
Misi 
1. Memberikan pelayanan prima kepada semua anggota 
2. Menyediakan informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bidang teknologi, 
sosial, budaya dan seni 
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3. Menyiapkan sistem automasi manajemen perpustakaan yang sempurna 
terintegrasi 
 
II.2.3 Jenis Koleksi 
Kami memiliki berbagai koleksi, mulai dari fiksi sampai ilmu pengetahuan 
dalam bentuk cetak maupun digital seperti CD-ROM, CD, VDC, dan DVD. 
Disamping itu, kami juga memiliki koleksi terbitan harian (koran) dan juga 
terbitan bulanan (majalah). Jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan Politeknik 
Negeri Malang pada tahun 2016 dapat dilihat sebagaimana pada tabel berikut ini. 
Tabel II.2 
Jumlah Koleksi Perpustakaan Politeknik Negeri Malang 
Jenis Koleksi Eksemplar 
Koleksi Umum 25.422 
Koleksi Tandon 640 
Koleksi Referensi 118 
Modul 1 
Jumlah 26.182 
Sumber: peloporan pada SLiMS perpustakaan Politeknik Negeri Malang 
 
II.2.4 Jenis Layanan 
a. Layanan Keanggotaan 
Pendaftaran keanggotaan bagi pemustaka yang akan menjadi anggota 
perpustakaan dapat dilayani paa jam kerja dengan ketentuan yang berlaku 
b. Sirkulasi 
Buku-buku teks yang terdiri dari buku komputer, filsafat, agama, sosial, 
bahasa, ilmu-ilmu murni, ilmu terapan, kesenian, sastra dan sejarah 
c. Layanan Tugas Akhir 
Penyerahan Tugas Akhir, Penelitian dalam bentuk softcopy dan hardcopy 
serta surat bebas pustaka bagi mahasiswa yang lulus 
d. Layanan Fotokopi 
Layanan pengadaan bahan pustaka yang diperlukan pemustaka 
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e. Layanan Kartu Sakti 
Layanan antar Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri yang tergabung 
dalam FKPT2N 
f. Layanan Kartu Super 
Layanan untuk mengakses Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri atau 
Swasta yang tegabung dalam FPPTI. 
 
II.2.4 Gambaran Penggunaan SLiMS 
Perpustakaan Politeknik Negeri Malang dalam mengelola perpustakaan 
awalnya masih manual. Kemudian setelah mengetahui adanya SLiMS 
perpustakaan Politeknik Negeri Malangmulai menggunakannya untuk mengelola 
koleksi perpustakaan. Dalam mengembangkannya, perpustakaan Politeknik 
Negeri Malang yakni mengembangkan template SLiMS sehingga lebih menarik 
dan memudahkan pengguna perpustakaan dalam pencarian koleksi. 
 
II.3 Perpustakaan Universitas Merdeka 
II.3.1 Sejarah Perpustakaan 
Perpustakaan Universitas Merdeka Malang berdiri bersamaan dengan 
berdirinya Universitas Merdeka Malang yaitu sekitar tahun 1964. Pada saat itu 
tempat untuk mengelola Perpustakaan berada di jalan Celaket No. 7 Malang 
dengan jumlah buku 1000 judul dan 5000 eksemplar. Pada tahun 1975 pindah ke 
jalan Ijen No. 90-92. Tahun 1985 pindah lagi ke kantor pusat di Jalan Terusan 
Raya Dieng No. 62-64. Kemudian tahun 1986 pindah ke Fakultas Ekonomi. 
Seiring dengan rencana pengembangan kampus maka tanggal 20 Juni 1987 
diresmikan pemakaian gedung Perpustakaan baru berlantai tiga yang beralamat di 
jalan Terusan Halimun No. 11B Malang. Luas Gedung Perpustakaan Universitas 






SKRIPSI EFEKTIFITAS PENGGUNAAN SOFTWARE... ONNY CAHYO WIDODO
 II-9 
 
II.3.2 Jenis Koleksi 
Perpustakaan Universitas Merdeka Malang memiliki berbagai jenis 
koleksi, antara lain: Fiksi, Ilmu Pengetahuan, Jurnal, Prosiding, Hasil Seminar, 
Kamus, Ensiklopedia, dll. Dari koleksi cetak sampai koleksi digital seperti CD-
ROM, CD, VCD dan DVD. Perpustakaan Unmer juga mengumpulkan publikasi 
harian serials seperti surat kabar dan juga serial bulanan seperti majalah. Jumlah 
koleksi yang ada di perpustakaan Universitas merdeka malang pada tahun 2016 
terdapat pada tabel dibawah ini 
Tabel II.3 
Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Merdeka Malang 
Jenis Koleksi Eksemplar 
Koleksi Sirkulasi 39.848 









Karya Ilmiah 43 
Artikel Jurnal 33 
Koleksi Elektronik 21 
CD/DVD-ROM 18 
Malang Corner 11 
Jumlah 66.200 
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II.3.3 Jenis Layanan 
1. Layanan Sirkulasi 
Yaitu memberikan layanan peminjaman dan pengembalian buku sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. 
2. Layanan Referensi 
Layanan referensi ini biasanya dibutuhkan apabila pengguna menemui 
kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahannya. Dalam hal ini 
pustakawan akan membantu dengan memberikan bimbingan bagaimana 
cara menemukan suatu informasi, dimana sumber itu bisa didapatkan, 
bahan referensi apa saja yang dibutuhkan dan sebagainya. Pengguna juga 
dapat memesan artikel jurnal di bagian ini, baik dalam bentuk cetak 
maupun file. 
3. Layanan Majalah, Journal dan Surat Kabar 
Layanan ini memberikan informasi kepada pengguna berkenaan dengan 
koleksi majalah dan surat kabar yang dilanggan. Dari surat kabar, berita-
berita penting dan yang terkait dengan informasi akademik dikliping dan 
dibendel menurut subjeknya. 
4. Layanan Skripsi Cetak dan Bentuk CD-ROM 
Selain buku teks, para mahasiswa sangat membutuhkan layanan skripsi 
sebagai salah satu bahan untuk penyusunan tugas akhirnya. Kami 
menyediakan skripsi dalam dua format yaitu format cetak dan CD-ROM. 
Pengguna tidak diijinkan mengkopi skripsi dalam format CD-ROM. 
Tetapi apabila ingin mencetak diperbolehkan dengan pembatasan jumlah 
halamannya yaitu tidak boleh lebih dari 25 halaman. Kendala dari layanan 
ini adalah terbatasnya jumlah komputer untuk pengguna CD-ROM skripsi. 
5. Layanan Library Cafe 
Mahasiswa dan dosen membutuhkan ketenangan dan kenyamanan dalam 
belajar di perpustakaan. Salah satu layanan perpustakaan yang dapat 
memenuhi kebutuhan tersebut adalah Library Cafe dimana pengguna dapat 
menikmati fasilitas hotspot sambil menikmati makanan dan minuman 
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ringan . Layanan ini tidak pernah sepi pengunjung dan menjadi salah satu 
andalan layanan Perpustakaan. 
6. Layanan Bimbingan Pengguna 
Ada kalanya pengunjung Perpustakaan belum mengetahui bagaimana cara 
mencari buku yang tepat atau dimana bisa menemukan sebuah informasi 
baik secara manual ataupun dalam bentuk elektronik. Dalam hal ini 
petugas akan memberikan bimbingan kepada pengguna untuk 
mendapatkan informasi atau data yang dibutuhkan. 
7. Layanan e-jurnal dan jurnal dalam bentuk CD-ROM 
Mulai tahun 2009 Universitas Merdeka Malang dapat memanfaatkan 3 
(tiga) database journal yang dilanggankan oleh DIKTI. Ketiga database 
jurnal tersebut adalah ProQuest, EBSCO dan Gale Cengage dapat diakses 
secara bebas oleh civitas akademika Universitas Merdeka Malang. Selain 
jurnal dalam bentuk elektronik, tersedia juga layanan akses jurnal dalam 
bentuk CD-ROM. 
8. Layanan Fotocopy 
Layanan fotokopi kami sediakan untuk keperluan kopi buku, jurnal cetak, 
koran, majalah, skrisi dan arsip kantor. 
9. Layanan Audio Visual 
Perpustakaan memiliki koleksi video tentang ilmu pengetahuan, kaset 
pembelajaran bahasa Inggris, program komputer dan sebagainya. 
10. Layanan Hotspot 
Mulai bulan April 2008 di Perpustakaan dibuka layanan hotspot untuk 
sivitas akademika UNMER MALANG. Area hotspot berada di Lantai 1 
dan menyatu dengan Ruang Library Cafe. Layanan hotspot mulai pukul 
08.00 - 14.15 WIB. Bagi pengguna yang akan memanfaatkan layanan ini 
terlebih dahulu melakukan registrasi laptopnya ke petugas perpustakaan. 
11. Layanan Unmer Digital Library 
Sejak tahun 2006 Perpustakaan Unmer Malang bergabung dengan IDLN 
(Indonesian Digital Library Network). Dengan demikian sebagai anggota 
dari IDLN, perpustakaan mendapatkan fasilitas akses koleksi digital dari 
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perguruan tinggi dan institusi lain. Di dalam Unmer Digital Library 
dihimpun koleksi hasil karya civitas akademika Unmer Malang yang 
meliputi laporan penelitian, jurnal, buku, tugas akhir mahasiswa S1, S2 
dan S3 dan sebagainya. 
12. Layanan Informasi Buku Baru 
Yaitu informasi mengenai buku-buku baru koleksi Perpustakaan. Buku 
baru yang telah siap dipinjam di pajang di tempat khusus, agar diketahui 
oleh pengunjung. Setiap tahun perpustakaan menerbitkan dalam bentuk 
CD tentang tambahan koleksi dalam satu tahun yang meliputi buku, 
majalah, skripsi, jurnal, surat kabar dan sebagainya. 
13. Layanan Malang Corner 
Koleksi yang terdapat pada Ruang Malang Corner terdiri dari buku-buku 
tentang Malang mulai jaman Belanda sampai Malang pada era sekarang. 
Harapannya Perpustakaan memiliki koleksi yang representatif guna 
keperluan studi literatur tentang Malang Raya. 
14. Layanan koleksi PC Library Indonesia 
Layanan ini berupa hasil pengunduhan artikel ilmiah atau e-book yang 
dihimpun dalam komputer desktop secara off-line yang disebut PC-
Library. Koleksi PC Library Indonesia berasal dari anggota Perhimpunan 
PC-Library Indonesia. 
 
II.3.4 Gambaran Penggunaan SLiMS 
 Awalnya perpustakaan Universitas Merdeka Malang dalam mengelola 
perpustakaan belum menggunakan SLiMS. Karena kebutuhan perpustakaan yang 
semakin kompleks dan untuk membeli software memerlukan biaya besar maka 
perpustakaan Universitas Merdeka Malang mulai menggunakan aplikasi SLiMS. 
 Pada software SLiMS ini perpustakaan Universitas Merdeka Malang lebih 
mudah dalam mengembangkan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas Merdeka Malang merencanakan pengembangan menu 
unggah mandiri yang mana para mahasiswa dapat menguggah karya ilmiahnya 
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secara mandiri lewat online. Sehingga dengan adanya menu tersebut kedepannya 
lebih memudahkan para pustakawan karena beban kerja bisa semakin berkurang.   
 
II.4 Perpustakaan Institut Teknologi Negeri Malang 
II.4.1 Sejarah Perpustakaan 
Perpustakaan Institut Teknologi Nasional Malang berada di kampus 1,  
beralamat di Jl. Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang  yang disebut sebagai 
Perpustakaan Pusat, dan di kampus 2 beralamat di Jl. Raya Karanglo Km. 2 
Malang. Perpustakaan Institut Teknologi Nasional Malang berada di 4 ( empat ) 
lokasi yaitu di kampus 1 dan kampus 2. Perpustakaan Pusat di kampus 1 berdiri 
pada Tahun : 1982 dengan luas gedung 1480 m2, yang terdiri dari 3 (tiga) lantai 
dan melayani pengguna civitas akademik untuk program studi T. Sipil dan 
bangunan, Arsitektur, T. Pengairan, Perencanaan Wilayah Kota, T. Geodesi , T. 
Kimia S1, T. Mesin D3, T. Industri D3. 
Perpustakaan di Kampus 2 di Gedung T. Mesin ditempati pada tahun 2000 
sesuai dengan program pengembangan kampus 2 dan perpindahan 3 ( tiga ) 
program studi yaitu program studi T. Mesin, T. Industri, T. Tekstil maka 
perpustakaan mendekatkan koleksi agar memudahkan pelayanannya , 
perpustakaan menempati 1 ( satu ) lantai berada di lantai 4 dengan luas ruangan 
114 m2. Pada tahun 2002 dilaksanakan penambahan program studi strata2 ( Pasca 
Sarjana ) yaitu program studi Manajemen Industri ( MI ) dan Managemen 
Konstruksi ( MK ) di kampus 1 dan perpustakaan menempati 1 (satu) lantai di 
gedung Pasca Sarjana dengan luas ruangan 144 m2. Pada Tahun 2005 sesuai 
dengan kelanjutan program pengembangan kampus 2 untuk program studi T. 
Elektro ST dan T. Elektronika pindah dari kampus 1 ke kampus 2 dan 
perpustakaan menempati 1 ( satu ) lantai berada di gedung T. Elektro dengan luas 
ruangan 111 m2 . 
Perpustakaan ITN Malang melayani lebih 5.000 ( lima ribu ) mahasiswa 
dan 300 Dosen. Perpustakaan memiliki koleksi buku sejumlah 72982 eksemplar, 
koleksi serial 4021 eksemplar, koleksi Prosiding 28 eksemplar, koleksi elektronik 
8349 dan koleksi tersebut diolah dengan menggunakan panduan standar 
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pengolahan internasional DDC ( Dewey Decimal Classification) dan Daftar 
penenentuan tajuk subject dari L C ( Library of Congress ). Sistim perpustakaan 
sudah terotomasi pada pangkalan data pengolahan, browsing OPAC (Online 
Public Accsess  Catalogue ),  dapat diakses melalui intranet maupun internet. 
Informasi tentang koleksi perpustakaan dapat dapat  diakses di alamat 
library.itn.ac.id/digilibpusat untuk koleksi buku, untuk koleksi serial 
library.itn.ac.id/serialitn dan untuk koleksi e-book yang hanya bisa di akses di 
dalam kampus melalui ebook.itn.net.id 
 
II.4.2 Visi dan Misi 
Visi 
Menjadi perpustakaan yang mampu memberi jasa layanan berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi terhadap civitas akademik ITN Malang 
 Misi 
a. Menghimpun dan mengumpulkan informasi dari berbagai bentuk koleksi  
yang relevan dengan  kebutuhan pengguna terutama di bidang teknik 
b. Menyediakan koleksi sesuai dengan kurikulum / silabus 
c. Menyediakan layanan dengan penyebaran informasi secara uptodate 
dengan IT 
d. Memberikan jasa layanan dan fasilitas yang sesuai kebutuhan pengguna 
e. Melaksanakan pengembangan tenaga pustakawan dan SDM Perpustakaan 
 
II.4.3 Jenis Koleksi 
Perpustakaan Institut Teknologi Nasional Malang memiliki berbagai jenis 
koleksi, antara lain: buku teks, e-book, jurnal internasional, jurnal internasional 
terakreditasi, jurnal nasional, e-jurnal, prosiding dan e-prosiding. Jumlah koleksi 











Jumlah Koleksi Institut Teknologi Nasional Malang 
Jenis Koleksi Judul Eksemplar 
Buku Teks 251 530 
E-Book 25 25 
Jurnal Internasional 27 76 
Jurnal Internasional Terakreditasi 18 98 
Jurnal Nasional 39 133 
E-Jurnal 39 39 
Prosiding 45 51 
E-Prosiding 13 13 
Jumlah 457 965 
Sumber : data Perpustakaan Institut Teknologi Nasional Malang 
 
II.4.4 Jenis Layanan 
1. Layanan Sirkulasi 
2. Layanan Referensi 
3. Layanan Serial 
4. Layanan Akses 
5. OPAC 
6. Layanan fotocopy dan Scanner 
7. Layanan Silang Layan 
 
II.4.5 Gambaran Penggunaan SLiMS 
  Perpustakaan Institut Teknologi Nasional Malang yang awalnya 
menggunakan aplikasi In Touch. Kemudian karena dalam mengembangkan In 
Touch memerlukan biaya yang banyak maka perpustakaan Institut Teknologi 
Nasional Malang beralih ke software SLiMS. 
 Pengembangan SLiMS yang sudah mualai di uji cobakan yaitu 
mengembangkan menu – menu yang ada di SLiMS seperti perpanjangan mandiri, 
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counter reading, dan permintaan usulan pengedaan buku. Dari sini perpustakaan 
Institut Teknologi Nasional Malang berusaha dalam memenuhi kebutuhan 
perpustakaan dengan mengembangkan SLiMS yang mana software SLiMS 
merupakan software open source yang dapat dikembangkan dengan bebas. 
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Bab ini akan disajikan data-data yang berhasil diperoleh peneliti dari 
penyebaran kuesioner dan hasil observasi di lapangan. Data yang diperoleh berupa 
data kuantitatif dan kualitatif disertai analisisnya. Data kuantitatif yang telah 
terkumpul kemudian ditabulasi sehingga menghasilkan sebuah konstruksi 
mengenai efektifitas penggunaan software open source (SLiMS) pada 
perpustakaan pergutruan tinggi di Malang. Data kualitatif diperoleh dari 
wawancara dengan responden yang dipergunakan untuk mempertajam dan 
memperkaya analisis data kuantitatif yang didapat dari lapangan. Data yang 
dimaksudkan untuk mendukung analisa pada tabel yang disajikan oleh peneliti. 
 
III.1 Karakteristik Responden 
 Responden dalam penelitina ini adalah pustakawan atau staf perpustakaan 
peguruan tinggi baik swasta maupun negeri yang berada di Malang yang 
menggunakan software SLiMS. Responden ini setiap harinya menggunakan 
SLiMS dalam menjalankan tugasnya. Responden yang diambil sampel oleh 
peneliti yaitu pustakawan dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang, Universitas Merdeka Malang, Politeknik Negeri Malang, dan Institut 
Teknologi Nasional Malang. 
 
III.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan jumlah karakteristik 













Jenis Kelamin Frequency Percent 
Laki – laki  25 54,3 
Perempuan 21 45,7 
Total 46 100,0 
  Sumber : kuesioner 
  Berdasarkan tabel III.1 di atas didapatkan data mengenai jumlah 
responden penelitian yang dibedakan berdasarkan jenis kelamin. Adapun 
jumlah responden laki – laki sebanyak 25 orang atau 54,3% sedangkan untuk 
jumlah responden perempuan sebanyak 21 orang atau 45,7%. Data diatas 
menunjukkan bahwa responden laki – laki lebih banyak dibandingkan 
responden perempuan. 
 
III.2 Efektifitas Penggunaan Software Open Source (SLiMS) dalam 
Penerapan Sistem Informasi Manajemen pada Perpustakaan 
Perguruan Tinggi di Malang 
Penelitian tentang software open source (SLiMS) dalam penerapan sistem 
informasi manajemen pada perpustakaan perguruan tinggi di Malang dapat diukur 
dengan teori Weber yang meliputi evaluasi kualitas sistem (system quality), 
kualitas informasi (information quality), kegunaan sistem yang dirasakan 
(perceived usefulness), kemudahan penggunaan sistem yang dirasakan (perceived 
ease of use), kemampuan menggunakan komputer (computer self-efficacy), 
penggunaan sistem informasi (information system use), dampak individu 
(individual impact), kepuasan sistem informasi (information systems satisfaction), 
dampak terhadap organisasi (organizational impact). 
 
III.2.1 Evaluasi Kualitas Sistem (System Quality) 
Pengukuran kualitas sistem pada efektifitas penggunaan SLiMS dapat 
dievaluasi berdasarkan kelengkapan fitur yang dimiliki oleh SLiMS demi 
menjalankan tugas pustakawan, kecepatan respon dalam menjalankan 
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perintah, kestabilan SLiMS dalam pengoperasiannya dan pemenuhan sistem 
sesuai dengan kebutuhan. Berikut ini hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengukur efektifitas SLiMS berdasarkan kualitas system 
Tabel III.2 





F % F % F % 
1. SLiMS memiliki fitur yang mendukung 
pekerjaan 
42 91,3 4 8,7 46 100 
2a. Fitur yang sering digunakan berupa 
OPAC 
31 67,4 15 32,6 46 100 
2b. Fitur yang sering digunakan berupa 
bibliografi 
30 65,2 16 34,8 46 100 
2c. Fitur yang sering digunakan berupa 
sirkulasi 
32 69,6 14 30,4 46 100 
2d. Fitur yang sering digunakan berupa 
keanggotaan 
23 50,0 23 50,0 46 100 
2e. Fitur yang sering digunakan berupa 
inventaris 
8 17,4 38 82,6 46 100 
2f. Fitur yang sering digunakan berupa 
pelaporan 
22 47,8 24 52,2 46 100 
2g. Fitur yang sering digunakan berupa 
kendali terbitan berseri 
5 10,9 41 89,1 46 100 
3. Fitur yang dijalankan pernah terjadi 
error 
19 41,3 27 58,7 46 100 
4. SLiMS mampu merespon dengan cepat 
setiap pekerjaan 
37 80,4 9 19,6 46 100 
5. SLiMS memiliki kestabilan dalam 
menangani proses yang ada 
34 73,9 12 26,1 46 100 
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6. SLiMS mampu memenuhi segala 
kebutuhan 
26 56,5 20 43,5 46 100 
7. SLiMS sering mengalami kesalahan 
atau error dalam menjalankan tugasnya 
12 26,1 34 73,9 46 100 
8. SLiMS mampu diintegrasikan dengan 
aplikasi lain 
21 45,7 25 54,3 46 100 
Sumber : olahan data peneliti 
 
Berdasarkan tabel III.2 mengenai efektifitas penggunaan SLiMS 
berdasarkan dari tingkat kualitas sistem di perpustakaan perguruan tinggi di 
Malang dapat di ukur dari 8 item pertanyaan. Pada pertanyaan pertama 
memberikan informasi mengenai fitur yang ada di SLiMS dapat mendukung 
pekerjaan pustakawan. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 42 orang atau 
91,3% menjawab ya atau setuju tentang fitur yang ada di SLiMS mendukung 
pekerjaannya. Sebanyak 4 orang atau 8,7% menjawab tidak atau tidak setuju 
dengan fitur SLiMS yang dapat membantu pekerjaannya. Hasil dari 
responden dapat disimpulkan bahwa kebanyakan pustakawan merasa terbantu 
dengan fitur yang ada di SLiMS dan dapat mendukung pekerjaannya. 
Pada pertanyaan kedua peneliti ingin mengetahui seberapa sering 
responden menggunakan fitur yang disediakan SLiMS. Pada fitur pertama 
dapat diketahui bahwa responden yang sering menggunakan fitur OPAC 
sebanyak 31 orang atau 67,4% dan responden yang tidak menggunakan 
OPAC sebanyak 15 orang atau 32,6%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
banyak pustakawan yang sering menggunakan OPAC untuk membantu 
pekerjaannya. Pada fitur bibliografi menunjukkan bahwa sebanyak 30 orang 
atau 65,2% menggunakannya untuk menunjang pekerjaan dalam mengelola 
perpustakaan. Namun 16 orang atau 34,8% tidak menggunakan fitur 
bibliografi dalam bekerja. Data dapat disimpulkan bahwa responden banyak 
yang menggunakan fitur bibliografi dalam menjalankan pekerjaannya. Data di 
atas menunjukkan bahwa 32 responden atau 69,6% menyatakan bahwa telah 
menggunakan fitur sirkulasi pada SLiMS untuk menunjang pekerjaan. 
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Sisanya sebesar 14 responden atau 30,4% tidak menggunakan fitur sirkulasi. 
Kesimpulan yang dapat diketahui adalah banyak pustakawan yang 
menggunakan fitur sirkulasi untuk melayani pengguna perpustakaan. Hasil 
data di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 23 orang atau 50% 
menggunakan fitur keanggotaan dan 23 orang atau 50% lainnya juga tidak 
menggunakan keanggotaan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa dari 46 
responden separuhnya menggunakan fitur keanggotaan dan sisanya tidak 
menggunakan. Tabel III.2 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
menggunakan fitur inventaris sebanyak 8 orang atau 17,4%. Sebaliknya untuk 
yang tidak menggunakan fitur inventaris sebanyak 38 orang atau 82,6%. Fitur 
inventaris memang hanya sedikit yang menggunakan karena tidak banyak 
orang yang mengerti sehingga terbukti hanya 8 orang yang menggunakan. 
Pada fitur pelaporan sebanyak 22 responden menggunakan fitur pelaporan 
pada software SLiMS. Sedangkan sebanyak 24 orang menggunakan fitur 
pelaporan. Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu penggunaan fitur pelaopran 
hanya sedikit dari pada yang tidak menggunakan yakni 47,8%. Tabel di atas 
menyajikan data responden yang sering menggunakan fitur terbitan berseri. 
Sebanyak 5 responden menyatakan sering atau pernah menggunakan fitur 
kendali terbitan berseri. Namun lebih banyak responden yang tidak 
menggunakn fitur kendali terbitan berseri yakni sebanyak 41 orang. Hasil 
diatas dapat disimpulkan bahwa fitur kendali terbitan berseri tidak banyak 
orang menggunakannya yakni hanya 10,9% saja yang menggunakannya.  
Pada pertanyaan ketiga peneliti menukur tingkat kemungkinan terjadi 
kesalahan atau error dalam menjalankan fitur SLiMS. Dapat diketahuai 
bahwa sistem dalam menjalankan tugasnya tidak semua berjalan dengan 
lancar, melainkan pernah juga terjadi sebuah kesalahan. Berikut ini data yang 
diperoleh dari responden tentang error yang diakibatkan dalam menggunakan 
SLiMS. Sebanyak 19 orang atau 41,3% menyatakan pernah terjadi error pada 
fitur SLiMS yang digunakannya. Namun sebanyak 27 orang atau 58,7%  
menyatakan tidak pernah terjadi error pada fitur SLiMSnya. Berdasarkan 
keterangan responden dari perpustakaan Universitas Merdeka Malang yang 
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menjawab ya atau pernah terjadi error yaitu fitur SLiMS error dikarenakan 
jaringan wifi sering terputus, namun ada juga yang berpendapat bahwa 
SLiMS tidak dapat menyimpan hasil upload file. Sama dengan keterangan 
responden dari perpustakaan Institut Teknologi Nasional Malang yaitu file 
attachment tidak dapat dibuka yang berarti gagal untuk di upload. Selain itu 
masalah jaringan juga menghambat kinerja SLiMS dan itu merupakan 
kesalahan dari jaringan perpustakaan sendiri bukan dari kesalahan SLiMS. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa SLiMS dapat berjalan normal 
namun ada beberapa responden mengalami ganggungan karena pengaruh 
jaringan dan beberapa file tidak dapat di upload pada menu bibliografi. 
Pada item pertanyaan keempat peneliti ingin mengetahui kualitas 
system SLiMS dalam menjalankan tugasnya mampu merespon dengan cepat 
sehingga memeberikan kenyamanan kepada penggunanya. Data di atas 
menunjukkan bahwa sebanyak 37 orang atau setara dengan 80,4% setuju jika 
SLiMS mampu merespon dengan cepat dalam setiap melakukan pekerjaan. 
Namun ada beberapa responden yang tidak setuju dengan pernyataan 
tersebut, yalni sebesar 9 orang atau setara dengan 19,6%. Dari keterangan di 
atas dapat disimpulkan bahwa kebanyakan orang merasa dalam menggunakan 
SLiMS dapat merespon dengan cepat setiap melakukan pekerjaannya.  
Selanjutnya pada item pertanyaan keliama peneliti mengukur kualitas 
SLiMS dari kestabilan SLiMS saat dijalankan. Pada pengukuran ksatabilan 
SLiMS mayoritas responden menjawab stabil. Berikut ini data yang 
menunjukkan bahwa sebanyak 34 orang atau 73,9% setuju jika SLiMS 
mampu berjalan dengan stabil. Namun ada beberapa orang mengatakan tidak 
setuju jika SLiMS berjalan dengan stabil yakni sebesar 12 orang atau 26,1%. 
Data di atas dapat disimpulkan bahwa responden merasa nyaman 
menggunakan SLiMS karena mampu berjalan dengan stabil dalam 
kinerjanya. 
Berikut ini item pertanyaan keenam yang mengukur kualitas SLiMS 
dari segi kemampuan SLiMS dalam memenuhi segala kebutuhan untuk 
mengelola perpustakaan. Tabel di atas memberikan informasi bahwa 
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sebanyak 26 responden atau setara 56,5% setuju jika SLiMS mampu 
memenuhi kebutuhan dalam mengelola perpustakaan. Sedangkan 20 orang 
tidak setuju bahwa SLiMS mampu memenuhi semua kebutuhan dalam 
mengelola perpustakaan. Data di atas dapat disimpulkan bahwa responden 
yang setuju dan tidak setuju mengenai SLiMS dapat memenuhi kebutuhan 
perpustakaan mempunyai selisih yang tidak terpaut jauh.  
Pada item pertanyaan ketujuh peneliti ingin mengetahui apakah dalam 
software SLiMS dapat terjadi error atau kesalahan secara keseluruhan. Setiap 
sistem tidak semuanya berjalan dengan sesuai yang diharapkan, terkadang 
system juga mengalami gangguna atau error. Tabel di bawah ini menyajiakan 
hasil penelitian apakah SLiMS sering error atau tidak. Pada keterangan di atas 
menunjukkan seberapa besar orang yang setuju SLiMS sering mengalami 
error. Sebanyak 26,1% responden setuju bahwa SLiMS sering error atau 
setara dengan 12 orang. Namun sebanyak 73,9% atau setara dengan 34 
responden tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Dari hasil keterangan 
responden dapat disimpulkan bahwa secara umum penggunaan SLiMS tidak 
terjadi error. Berdasarkan hasil probing bahwa responden yang menjawab 
SLiMS sering error yaitu pada menu OPAC dalam pencariannya kurang 
sensitif. Dari sini dapat diketahui bahwa SLiMS sudah mampu berjalan 
dengan baik dalam mengelola perpustakaan meskipun ada beberapa yang 
terjadi error namun tidak mengakibatkan kesalahan fatal. 
Selanjutnya pada item pertanyaan kedelapan peneliti dalam mengukur 
kualitas system apakah mampu software SLiMS diintegrasikan dengan 
aplikasi lain. Hasil penelitian menunjukkan bahawa responden mengatakan 
bisa di integrasikan dengan aplikasi lain sebanyak 21 orang atau 45,7% 
sedangakan 25 orang atau 54,3% mengatakan tidak bisa di integrasikan 
dengan aplikasi lain. Berdasarkan hasil probing, keterangan responden dari 
beberapa perpustakaan yang menjadi tempat penelitian bahwa SLiMS mampu 
diintegrasikan dengan aplikasi lainnya ataupun dapat berjalan berdampingan 
dengan aplikasi lainnya. Menurut responden dari perpustakaan UIN SLiMS 
mampu diintegrasikan dengan software loker, SMS gateway dan juga aplikasi 
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eddc. Selain itu SLiMS juga dapat berjalan beriringan dengan software 
perpustakaan lainnya seperti Intoch dari perpustakaan ITN. Menurut hasil 
diatas dapat ditarik kesimpualan bahwa SLiMS mampu diintegrasikan dengan 
software lainnya dan dapat berjalan dengan software perpustakaan lainnya. 
 
III.2.2 Evaluasi Kualitas Informasi (Information Quality) 
Pengukuran kualitas informasi pada efektifitas penggunaan SLiMS 
pada perpustakaan perguruan tinggi di Malang dapat dievaluasi berdasarkan 
informasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan, kelengkapan informasi 
yang dihasilkan, otoritas informasi yang dihasilkan, ketepatan waktu 
informasi yang dihasilkan. Berikut ini hasil penelitian yang dilakukan untuk 
mengevaluasi kualitas informasi dari SLiMS. 
Tabel III.3 






F % F % F % 
1.  SLiMS dapat menyediakan informasi 
yang dibutuhkan secara lengkap 
40 87,0 6 13,0 46 100 
2. Informasi yang ada pada SLiMS mudah 
dimengerti 
46 100 0 0 46 100 
3. Terdapat informasi yang dibutuhkan 
namun SLiMS belum memfasilitasi 
12 26,1 34 73,9 46 100 
4. SLiMS mempunyai keakuratan 
informasi yang dihasilkan 
45 97,8 1 2.2 46 100 
5. Informasi yang dihasilkan SLiMS 
mempunyai otoritas 
38 82,6 8 17,4 46 100 
6. Kemungkinan terjadinya duplikasi data 
yang tersimpan dalam SLiMS 
19 41,3 27 58,7 46 100 
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7.  Informasi yang dibutuhkan dapat 
disediakan SLiMS secara cepat dan 
tepat pada waktu itu juga 
38 84,8 7 15,2 46 100 
Sumber : olahan data peneliti 
 
Berdasarkan data di atas mengenai evaluasi kualitas informasi yang 
dihasilkan SLiMS pada perpustakaan perguruan tinggi di Malang dapat di 
ukur dengan 7 item pertanyaan. Pada pertanyaan pertama terkait SLiMS dapat 
menyediakan informasi secara lengkap. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 
40 orang setuju SLiMS dapat menyediakan informasi secara lengkap. Namun 
terdapat 6 orang yang tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Akan tetapi 
jawaban responden secara keseluruhan membuktikan bahwa software SLiMS 
dapat memberikan informasi secara lengkap. 
Selanjutnya, pada item pertanyaan kedua ini peneliti akan mengukur 
sebarapa mudah dimengerti informasi yang dihasilkan SLiMS. Data di atas 
menunjukkan bahwa semua responden setuju jika informasi yang ada pada 
SLiMS mudah dipahami oleh pengguna. Sehingga secara kualitas informasi, 
SLiMS memberikan yang terbaik kepada penggunanya. 
Pada pertanyaan ketig, peneliti ingin mengetahui dari responden 
mengenai adanya informasi yang belum terfasilitasi oleh SLiMS. Tabel III.3 
menunjukkan bahwa 12 orang setuju bahwa ada informasi yang belum 
terfasilitasi oleh SLiMS dan 34 orang menyatakan tidak setuju bahwa masih 
ada informasi yang belum terfasilitasi oleh software SLiMS. Berdasarkan 
keterangan responden dari perpustakaan Universitas Merdeka yang menjawab 
adanya informasi yang belum terfasilitasi SLiMS yaitu informasi tentang 
buku baru yang seharusnya dapat muncul dipelaporan. Memang SLiMS 
merupakan software open source sehingga semua informasi yang ada bersifat 
umum. Jadi jika perpustakaan menginginkan fitur tambahan maka perlu 
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Item pertanyaan keempat dari indikator kualitas informasi mengenai 
keakuratan informasi yang dihasilkan SLiMS. Data yang diperoleh dari tabel 
di atas menunjukkan bahwa sebanyak 45 orang atau 97,8% setuju SLiMS 
mempunyai keakuratan informasi yang dihasilkan. Namun hanya 1 orang 
yang tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Pada intinya informasi yang 
dihasilkan SLiMS sangat akurat sesuai dengan apa yang dimasukan oleh 
pustakawan. 
Pertanyaan kelima ini akan memberikan informasi mengenai otoritas 
informasi yang dihasilkan oleh SLiMS. Dari tabel di atas memberikan 
informasi bahwa 38 orang setuju jika SLiMS mempunyai otoritas informasi 
yang dihasilkan. Namun terdapat 8 orang yang tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. 
Pada item pertanyaan keenam ini berkaitan dengan duplikasi data 
yang terdapat pada SLiMS. Dari hasil penelitian didapatkan informasi 
sebanyak 19 orang atau 41,3% setuju adanya kemungkinan duplikasi data 
pada SLiMS. Namun lebih banyak yang tidak setuju adanya kemungkinan 
duplikasi data yaitu sebesar 27 orang atau 58,7%.  Pada dasarnya data yang 
ada di SLiMS tidak bisa terjadi duplikasi. Namun untuk judul buku banyak 
terjadi pengulangan judul tergantung dari jumlah dari satu judul tersebut. 
Pertanyaan pada item kedelapan ini mengenai informasi yang 
dihasilkan SLiMS dapat dengan cepat dan tepat. Tabel diatas  menunjukkan 
bahwa responden setuju jika informasi yang dihasilkan SLiMS cepat dan 
tepat. Hal tersebut dapat diketahui dari responden sebanyak 39 orang 
menjawab iya. Sedangkan sisanya sejumlah 7 orang tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. Software SLiMS mempunyai keakuratan dalam 
informasi yang dihasilkan. Software SLiMS juga mempunyai kecepatan 
dalam aksesnya, namun jika SLiMS tersebut sudah online maka kecepatan 
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III.2.3 Evaluasi Kegunaan Sistem yang dirasakan (Perceived Usefulness) 
Evaluasi kegunaan system yang dirasakan dalam mengukur efektifitas 
SLiMS guna mengetahui sebarapa penting kegunaan sistem dari sudut 
pandang pengguna. Sistem tersebut apakah dapat membantu dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Indikator kegunaan system yang dirasakan 
(Perceived Usefulness) dapat dievaluasi dari SLiMS berguna dalam 
pekerjaan, SLiMS dapat membatu meneyelesaikan tugas dengan cepat, 
SLiMS meningkatkan prestasi kerja 
Tabel III.4 
Efektifitas penggunaan SLiMS berdasarkan evaluasi Kegunaan Sistem yang 





F % F % F % 
1. Keberadaan SLiMS berguna dalam 
pekerjaan 
46 100 0 0 46 100 
2. Dengan adanya SLiMS, meneyelesaikan 
pekerjaan menjadi semakin cepat 
45 97,8 1 2,2 46 100 
3. Dengan semakin cepatnya proses 
bekerja, apakah berakibat terhadap 
prestasi kerja 
33 71,7 13 28,3 46 100 
Sumber : olahan data peneliti 
 
Berdasarkan tabel III.4 di atas mengenai evaluasi kegunaan system 
yang dirasakan pada SLiMS di perpustakaan perguruan tinggi di Malang 
dapat di ukur dengan 3 item pertanyaan. Pada item pertanyaan pertama 
peneliti ingin mengetahui mengenai apakah SLiMS berguna dalam pekerjaan. 
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa semua responden setuju jika SLiMS 
berguna dalam pekerjaannya. Terlihat jika semua responden menjawab iya 
yang berarti setuju. Dalam hal tersebut, kebaradaan SLiMS dapat membantu 
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pekerjaan penggunanya yaitu pustakawan. SLiMS dapat membantu dalam 
mengelola perpustakaan dengan cepat dan mudah. 
Pada pertanyaan kedua menyajikan data mengenai SLiMS dapat 
menyelesaikan tugas semakin cepat. Data dari tabel di atas dapat 
menunjukkan bahwa 45 orang setuju jika SLiMS dapat membantu 
menyelesaikan tugas semakin cepat. Namun hanya 1 orang saja yang 
menjawab tidak atau tidak setuju jika SLiMS dapat membantu menyelesaikan 
tugas semakin cepat. SLiMS pada dasarnya memberikan kemudahan utuk 
setiap penggunanya. Kemudahan yang diberikan tidak lain yaitu dapat dengan 
cepat menyelesaikan pekerjaan pengguna SLiMS atau disini adalah 
pustakawan. 
Pertanyaan item yang ketiga ini berkaitan dengan peningkatan prestasi 
kerja setelah menggunakan SLiMS. Tabel di atas memberikan informasi 
bahwa 33 orang atau 71,7% menyatakan setuju jika adanya SLiMS mampu 
meningkatkan prestasi kerja. Sedangkan 13 orang atau 28,3% menyatakan 
tidak setuju jika adanya SLiMS mampu meningkatkan prestasi kerja. 
Kemudahan SLiMS menjadikan penyelesaian pekerjaan semakin cepat 
sehingga secara otomatis individu tersebut dapat melakukan kegiatan lainnya 
untuk pengembngan diri atau meningkatkan pekerjaan lainnya sehingga akan 
terpengaruh dengan prestasi yang telah dicapai. 
 
III.2.4 Evaluasi Kemudahan Sistem (Perceived Ease Of Use) 
Pengukuran kemudahan sistem pada efektifitas penggunaan SLiMS 
pada perpustakaan perguruan tinggi di Malang dapat dievaluasi berdasarkan 












Efektifitas penggunaan SLiMS berdasarkan evaluasi kemudahan sistem (Perceived 





F % F % F % 
1. Membutuhkan waktu yang lama dalam 
mempelajari SLiMS 
5 10,9 41 89,1 46 100 
2. Merasa kesulitan mengoperasikan 
SLiMS 
4 8,7 42 91,3 46 100 
Sumber : olahan data peneliti 
 
Efektifitas penggunaan SLiMS pada indikator evaluasi kemudahan 
system terdapat 2 item pertanyaan. Pada pertanyaan pertama peneliti ingin 
mengetahui mengenai waktu yang dibutuhkan dalam mempelajari SLiMS. 
Tabel III.5 menunjukkan bahwa 41 orang menyatakan tidak setuju jika dalam 
mempelajari SLiMS membutuhkan waktu yang lama. Namun ada beberapa 
responden yang setuju yakni sebanyak 5 orang menyatakan membutuhkan 
waktu yang lama dalam mempelajari SLiMS. Pada dasarnya software SLiMS 
dalam mempelajarinya tidak memerlukan waktu yang lama. Namun bagi staf 
perpustakaan yang bukan dari ilmu perpustakaan akan merasa kesulitan 
karena bagi mereka masing asing dengan software SLiMS. 
Selanjutnya pada item pertanyaan kedua mengukur tingkat kesulitan 
dalam mengoperasikan SLiMS. Hasil kuesioner menunjukkan hasil bahwa 42 
orang atau 91,3% tidak setuju jika pengoperasian SLiMS dirasa sulit. Namun 
pada sebagian orang yakni 4 orang merasa kesulitan dalam mengoperasikan 
SLiMS. Kesulitan yang dirasakan bagi responden yang menjawab iya karena 
mereka bukan lulusan dari ilmu perpustakaan. Sehingga dalam 
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III.2.5 Evaluasi Kemampuan Menggunakan Komputer (Computer 
Self-Efficacy) 
Evaluasi kemampuan menggunakan komputer dilakukan untuk 
mengetahui implementasi sistem informasi dapat membantu pengguna dalam 
menyelesaikan tugas dengan baik dan pengguna yakin dengan keputusan 
yang diambil dalam menyelesaikan tugasnya dengan menggunakan sistem 
informasi tersebut. Pengukuran kemampuan menggunakan komputer pada 
efektifitas penggunaan SLiMS pada perpustakaan perguruan tinggi di Malang 
dapat dievaluasi berdasarkan ketrampilan pengguna SLiMS dalam 
mengoperasikan komputer dan pengguna dapat merasa ahli dalam 
menggunakan SLiMS. 
Tabel III.6 
Efektifitas penggunaan SLiMS berdasarkan evaluasi Kemampuan Menggunakan 





F % F % F % 
1. Kemampuan komputer anda dapat 
mendukung pengoperasian SLiMS 
39 84,8 7 15,2 46 100 
2. Yakin mengoperasikan SLiMS dengan 
benar 
36 78,3 10 21,7 46 100 
3. Dapat dengan cepat dan mudah menjadi 
terampil dalam menggunakan SLiMS 
37 80,4 9 19,6 46 100 
Sumber : olahan data peneliti 
 
Berdasarkan tabel III.6 di atas mengenai evaluasi kemampuan 
menggunakan komputer pada SLiMS di perpustakaan perguruan tinggi di 
Malang dapat di ukur dengan 3 item Pada item pertanyaan pertama 
menyajikan data mengenai kemampuan menggunakan komputer dalam 
mendukung pengoperasian SLiMS. Hasil kuesioner memberikan informasi 
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bahwa 39 orang setuju jika kemampuan penggunaan komputer mendukung 
pengoperasian SLiMS. Namun ada juga responden yang tidak setuju jika 
kemampuan penggunaan komputer mendukung pengoperasian SLiMS 
sebanyak 7 orang. Kemampuan komputer memberikan kemudahan dalam 
mennggunakan SLiMS karena pengguna SLiMS harus bisa komputer 
minimal tingkat dasar karena SLiMS merupakan software dan harus 
menggunakan perangkat komputer. 
Pada pertanyaan kedua ini temuan data mengenai pengoperasian 
SLiMS dengan yakin dan benar. Tabel III.6 memperlihatkan bahwa sebanyak 
36 orang atau 78,3% setuju bahwa mereka telah yakin mengoperasikan 
SLiMS dengan benar. Sedangkan 10 orang atau 21,7%  tidak yakin 
pengoperasian SLiMS dengan benar. Responden yang tidak yakin dalam 
pengoperasian SLiMS, mereka tidak begitu mahir menggunakan komputer 
dan juga mereka tidak terbiasa dengan menggunakan SLiMS. 
Pertanyaan ketiga menyajiakan data mengenai ketrampilan dalam 
menggunakan SLiMS. Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 37 
orang dapat cepat dan mudah terampil dalam mengoperasikan SLiMS. 
Namun hanya 9 orang yang tidak dapat dengan cepat dan mudah terampil 
menggunakan SLiMS. 
 
III.2.6 Evaluasi Penggunaan Sistem Informasi (Information System Use) 
Pengukuran penggunaan system informasi pada efektifitas 
penggunaan SLiMS pada perpustakaan perguruan tinggi di Malang dapat 
dievaluasi berdasarkan intensitas penggunaan SLiMS oleh pengguna dan 












Efektifitas penggunaan SLiMS berdasarkan evaluasi Penggunaan Sistem Informasi 





F % F % F % 
1. Dalam menyelesaikan tugas, apakah 
anda selalu menggunakan SLiMS 
39 84,8 7 15,2 46 100 
2. Setiap hari berhubungan langsung 
dengan SLiMS 
26 56,5 20 43,5 46 100 
3. Mengerti mengenai fungsi dan 
kegunaan SLiMS secara keseluruhan 
25 54,3 21 45,7 46 100 
Sumber : olahan data peneliti 
 
Efektifitas penggunaan SLiMS pada indikator evaluasi penggunaan 
system informasi terdapat 3 item pertanyaan. Pada pertanyaan pertama 
pengukuran mengenai apakah setiap hari menggunakan SLiMS dalam 
bekerja. Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa responden yang setiap 
hari menggunakan SLiMS sebanyak 39 orang dan sisanya sebesar 7 orang 
tidak menggunakan SLiMS dalam bekerja. Perpustakaan yang menggunakan 
SLiMS secara otomatis semua kegiatan yang ada diperpustakaan 
menggunakan SLiMS dan secara tidak langsung semua staf perpustakaan 
menggunakan SLiMS setiap hari. 
Selanjutnya pada pertanyaan kedua, peneliti mengukur intensitas 
penggunaan setiap harinya secara langsung. Tabel di atas menunjukkan hasil 
bahwa sebanyak 26 orang setiap hari menggunakan SLiMS. Namun 20 orang 
juga tidak menggunakan SLiMS setiap harinya. Dalam setiap harinya tidak 
semua pustakawan menggunakan SLiMS secara langsung. Namun pada 
bagian sirkulasi setiap hari akan berhubungan langsung dengan SLiMS 
karena jika tidak menggunakan SLiMS makan tidak akan dapat melakukan 
sirkulasi diperpustakaan. 
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Pada pertanyaan ketiga yaitu mengenai responden yang mengerti 
keseluruhan fungsi SLiMS. Tabel di atas memberikan informasi tentang 
responden sebanyak 25 orang atau 54,3%yang mengerti fungsi dan kegunaan 
SLiMS secara keseluruhan. Sedangkan 21 orang atau 45,7% tidak mengerti 
secara keseluruhan fungsi dan kegunaan SLiMS. Tidak semua orang mengerti 
SLiMS secara keseluruhan, apa lagi bagi staf yang bukan dari ilmu 
perpustakaan. Mereka hanya mengetahui SLiMS sesuai dengan bagian 
pekerjaannya saja. 
 
III.2.7 Dampak Individu (Individual Impact) 
Sistem informasi mampu meningkatkan kemampuan pengguna dalam 
menyelesaikan tugasnya sehingga berdampak pada kehidupan bekerja 
individu tersebut. Dua indikator yang dijadikan mengukur evaluasi dampak 
individu diantaranya adalah SLiMS dapat mengembangkan kemampuan kerja 
dan SLiMS dapat meningkatkan kualitas bekerja 
Tabel III.8 






F % F % F % 
1. Pengguna SLiMS merasa dapat 
mengambil keputusan dengan tepat dan 
cepat 
35 76,1 11 23,9 46 100 
2. Pengguna SLiMS mampu 
meningkatkan kualitas bekerja 
42 91,3 4 8,7 46 100 
3. Adanya SLiMS pekerjaan selesai tepat 
waktu 
39 84,8 7 15,2 46 100 
4. Adanya SLiMS anda merasa nyaman 
dalam bekerja 
45 97,8 1 2,2 46 100 
Sumber : olahan data peneliti 
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Evaluasi dampak individu dapat diukur dengan 4 pertanyaan sehingga 
dapat mengetahui efektifitas penggunaan SLiMS berdasarkan evaluasi 
dampak individu. Pertanyaan pertama memberikan informasi mengenai 
apakah dengan menggunakan SLiMS dapat mengambil keputusan dengan 
cepat dan tepat dalam bekerja. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 
bahwa 35 responden dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat. 
Sedangkan 11 responden lainnya tidak dapat mengambil keputusan dengan 
baik. 
Pada pertanyaan kedua ini mengetahui menegenai kualitas bekerja 
yang meningkat dengan adanya SLiMS. Data pada tabel III.8 di atas 
menunjukkan bahwa 42 orang meningkat dalam kualitas bekerja dengan 
adanya SLiMS. Sedangkan 4 orang tidak merasakan peningkatan. Adanya 
SLiMS menjadikan pekerjaan cepat selai dengan mudah sehingga individu 
dapat mengembangakan diri dengan sisa waktu yang dimiliki untuk 
mengerjakan tugas – tugas lainnya. 
Selanjutnya pada pertanyaan ketiga, peneliti mengukur seberapa 
banyak responden mengerjakan pekerjaan tepat waktu. Dari 46 responden 39 
orang merasa lebih cepat dan 7 orang tidak merasakannya. SLiMS pada 
dasarnya memberikan kecepatan dan ketepatan serta kemudahan dalam 
melakukan pekerjaan mengelolaperpustakaan. Adanya SLiMS semua 
pekerjaan akan terasa ringan karena semua sudah secara otomatis saling 
terintegrasi pada setiap bagian. 
Pada pertanyaan terkhir ini mengukur kenyamanan pengguna SLiMS 
dalam penggunaannya. Data hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebanyak 
45 orang merasa nyaman menggunakan SLiMS dan hanya 1 orang saja tidak 
merasa nyaman menggunakan SLiMS. SLiMS memberikan kenyamanan 
pada penggunanya karena pustakawan tidak lagi mengelola perpustakaan 
secara manual dan semua sudah terintegrasi pada setiap sub bagian. Sehingga 




SKRIPSI EFEKTIFITAS PENGGUNAAN SOFTWARE... ONNY CAHYO WIDODO
 III-19 
 
III.2.8 Kepuasan Sistem Informasi (Information Systems Satisfaction) 
Pengukuran kualitas sistem pada efektifitas penggunaan SLiMS dapat 
dievaluasi berdasarkan output yang dihasilkan, kualitas dokumen yang 
dihasilkan, ketergantungan penggunaan SLiMS 
Tabel III.9 
Efektifitas penggunaan SLiMS berdasarkan evaluasi kepuasan sistem informasi 





F % F % F % 
1. Output yang dihasilkan oleh SLiMS 
apakah sudah sesuai dengan kebutuhan 
perpustakaan 
39 84,8 7 15,2 46 100 
2. Dokumen yang dihasilkan oleh SLiMS 
sudah memenuhi kebutuhan anda 
33 71,7 13 28,3 46 100 
3. Keberadaan SLiMS sangat membantu 44 95,7 2 4,3 46 100 
4. Tidak menggunakan SLiMS, apakah 
anda dapat bekerja maksimal 
24 52,2 22 47,8 46 100 
5. Secara keseluruhan apakah anda puas 
dengan SLiMS 
43 93,5 3 6,5 46 100 
Sumber : olahan data peneliti 
 
Berdasarkan tabel III.9 mengenai efektifitas penggunaan SLiMS 
berdasarkan dari tingkat kepuasan sistem informasi di perpustakaan 
perguruan tinggi di Malang dapat di ukur dari 5 item pertanyaan. Pada item 
pertanyaan pertama mengenai kesesuain output yang dihasilkan SLiMS 
menunjukkan bahwa 39 responden atau 84,8% setuju jika output yang 
dihasilkan SLiMS sesuai dengan kebutuhan. Namun terdapat 7 responden 
yang tidak setuju.  
Selanjutnya pertanyaan kedua mengenai dokumen yang dihasilkan 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI EFEKTIFITAS PENGGUNAAN SOFTWARE... ONNY CAHYO WIDODO
 III-20 
 
SLiMS dapat diketahui bahwa 33 responden merasa SLiMS sudah memenuhi 
kebutuhan dalam mengelola perpustakaan. Namun 13 responden belum 
merasa terpenuhi kebutuhannya dengan SLiMS. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa SLiMS menghasilkan dokumen sesuai dengan apa yang di 
input oleh pustakawan.  
Pada item pertanyaan ketiga tentang keberadaan SLiMS yang 
membantu pengguna. Tabel III.9 menunjukkan bahwa keberadaan SLiMS 
membantu dalam pekerjaan pustakawan. Sebanyak 44 orang setuju dengan 
pernyataan tersebut, sedangkan 2 orang tidak menyetujuinya. Hal tersebut 
membuktikan bahwa SLiMS sangat membantu meringankan tugas 
pustakawan dalam menegelola perpustakaan. 
Pertanyaan keempat menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
SLiMS dapat bekerja secara maksimal. Sebanyak 24 responden setuju dengan 
pernyataan tersebut sedangkan 22 responden menyatakan tidak. 
Pada pertanyaan terkhir berdasarkan data di atas dapat diketahui 
bahwa 43 orang atau 93,5% menyatakan puas dengan SLiMS. Namun 3 orang 
tidak merasa puas dengan SLiMS. Fakta ang diperoleh di lapangan 
membuktikan bahwa pengguna SLiMS merasa puas dengan bekerja 
menggunakan SLiMS. 
 
III.2.9 Dampak Terhadap Organisasi (Organizational Impact) 
Pengukuran kualitas sistem pada efektifitas penggunaan SLiMS dapat 
dievaluasi berdasarkan dampak SLiMS terhadap keseluruhan efektifitas 



















F % F % F % 
1. Dengan adanya SLiMS apakah ada 
perubahan yang dialami perpustakaan 
44 95,7 2 4,3 46 100 
2. Adanya SLiMS terjadi kemajuan dalam 
sistem informasi manajemen di 
perpustakaan 
46 100 0 0 46 100 
3. Adanya SLiMS apakah anggaran yang 
dikeluarkan oleh perpustakaan menurun 
19 41,3 27 58,7 46 100 
Sumber : olahan data peneliti 
 
Berdasarkan tabel III.10 mengenai efektifitas penggunaan SLiMS 
berdasarkan dari dampak organisasi di perpustakaan perguruan tinggi di 
Malang dapat di ukur dari 3 item pertanyaan. Pada ietem pertanyaan 
pertama berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dengan adanya 
SLiMS terjadi perubahan yang terjadi di perpustakaan semakin lebih 
berkembang. Sebanyak 44 orang mengatakan setuju dan hanya 2 orang 
tidak setuju. 
Selanjutnya pada pertanyaan kedua memperlihatkan bahwa semua 
responden setuju dengan adanya SLiMS mengalami kemajuan dalam 
manajeman. Adanya SLiMS menjadikan organisasi semakin maju karena 
dengan kemudahan SLiMS para staf menjadi lebih produktif. 
Pertanyaan ketiga berdasrkan data di atas dapat diketahui bahwa 
denagn adanya SLiMS anggaran semakin menurun. Hanya sebanyak 19 
orang setuju dengan adanya SLiMS anggaran menurun. Sebaliknya 
sebanyak 27 orang tidak setuju dengan anggaran menurun dengan adanya 
SLiMS. 
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III.3 Kendala Pengembangan SLiMS dalam Memenuhi kebutuhan 
Perpustakaan 
SLiMS merupakan software open source yang mana semua fitur atau 
menu yang ada didalamnya bersifat umum. Sedangkan kebutuhan perpustakaan 
berbeda – beda satu sama lain. Maka perlu adanya penambahan fitur atau menu 
yang dapat menunjang kebutuhan perpustakaan. Namun tidak semua pustakawan 
mampu menambahkan menu yang ada di SLiMS. Berikut ini hasil wawancara 
peneliti dengan narasumber staf perpustakaan atau pustakawa yang menangani IT 
yang lebih tepatnya SLiMS. 
Dalam menginstal SLiMS masih ada kendala yang dialami perpustakaann 
salah satunya keterangan responden dari perpustakaan UIN yang menyatakan 
bahwa: 
“kami pihak perpustakaan mengalami kesulitan dalam menginstal SLiMS 
karena sebelumnya perpustakaan UIN sudah memiliki system informasi 
manajemen sendiri. Namun karena terbentur lisensi dari software tersebut 
akhirnya migrasi menggunakan SLiMS. Dari sini kami kesulitan karena 
struktur database SLiMS dengan software yang lama berbeda. Sehingga 
kita mendatangkan developer SLiMS untuk membantu migrasi” 
Sama halnya keterangan responden dari perpustakaan Universitas Merdeka 
Malang dan ITN Malang 
“Kami pustakawan kesulitan dalam mengistal SLiMS karena software 
yang sebelumnya dipakai perpustakaan memiliki struktur database yang 
berbeda sehingga untuk mingrasi mengalami kesulitan. Sehingga dengan 
terpaksa pustakawan meng input data satu persatu untuk dipindahkan ke 
SLiMS”  
Kendala yang dialami pustakawan dalam menambahkan fitur atau menu 
yang ada pada SLiMS yaitu pustakawan tidak mempunyai keahlian dalam 
pemrograman. Hal tersebut dikatakan oleh responden dari perpustakaan ITN dan 
universitas merdeka malang. 
“Untuk penambahan fitur sebenarnya sangat diperlukan oleh 
perpustakaan agar sesuai denga kebutuhan namun kita sebagai 
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pustakawan kesulihan dalam menambahkan menu tersebut karena tidak 
mempunyai keahlian pemrograman” 
Berbagai cara dilakukan pustakawan untuk dapat menambahkan menu 
atau fitur tambahan yang ada di SLiMS. Hal tersebut dikemukankan oleh 
beberapa responden. 
“keahlian pemrograman yang tidak kami miliki membuat kami harus 
belajar basic pemrograman. Namun jika sudah mengalami kesulitan 
biasanya saya bertanya pada grup komunitas SLiMS yang ada di 
facebook” Kata seorang responden dari perpustakaan ITN.  
Berbeda halnya dengan perpustakaan Universitas Merdeka dan 
perpustakaan UIN Malang. Perpustakaan tersebut mempunyai tim IT tersendiri 
sehingga pustakawan tinggal meminta bantuan untuk membantu mengembangkan 
SLiMS. 
Berdasarkan keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
mengembangkan SLiMS tidak semua pustakawan mampu melaksanakannya, 
melainkan hanya pustakawan yang memiliki basic pemrograman karena SLiMS 
dalam pembuatannya menggunakan bahasa pemrograman PHP. 
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Pada bab ini peneliti akan menyajikan analisis data beradasrkan temuan – 
temuan pada bab 3. Berdasarkan data-data yang telah diperoleh peniliti dari hasil  
penyebaran kuisioner di lapangan yang telah disajikan dan diuraikan pada bab 
ketiga, maka dalam bab ini akan dilakukan analisa lebih lanjut dengan mengaitkan 
beberapa teori yang ada, pendapat para ahli, sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam bab pertama. Sehingga peneliti dapat menganalisis dan membahas lebih 
lanjut mengenai efektifitas software SLiMS pada perpustakaan perguruan tinggi 
di Malang dengan menggunakan model evaluasi Weber Ron yang meliputi 
evaluasi kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), 
kegunaan sistem yang dirasakan (perceived usefulness), kemudahan penggunaan 
sistem yang dirasakan (perceived ease of use), kemampuan menggunakan 
komputer (computer self-efficacy), penggunaan sistem informasi (information 
system use), dampak individu (individual impact), kepuasan sistem informasi 
(information systems satisfaction), dampak terhadap organisasi (organizational 
impact). 
IV.1 Efektifitas Penggunaan Software Open Source (SLiMS) dalam 
Penerapan Sistem Informasi Manajemen pada Perpustakaan 
Perguruan Tinggi di Malang 
IV.1.1 Evaluasi Kualitas Sistem (System Quality) 
Hasil analisis data tentang evaluasi kualitas sistem (system quality) terkait 
pada indikator atau definisi operasional pada bab 1 berdasarkan teori efektifitas 
Weber yakni : (1) Kelengkapan fitur yang disediakan SLiMS, (2) Kecepatan 
respon SLiMS dalam menjalankan perintah, (3) Kestabilan SLiMS, (4) 
Pemenuhan sistem sesuai dengan kebutuhan telah sesuai dengan harapan yang 
diingkan peneliti.  
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Berdasarkan dari data pada bab sebelumnya dapat diketahui yaitu tentang 
fitur yang ada pada SLiMS bahwa sabagian besar responden merasa terbantu 
dengan fitur – fitur yang disedikan oleh SLiMS. Fitur tersebut dapat memudahkan 
pekerjaan pustakawan dalam mengelola perpustakaan secara otomasi. Responden 
yang menyatakan setuju bahwa fitur yang ada pada SLiMS membantu pekerjaan 
sejumlah 91.3% atau setara dengan 42 responden dari jumlah keseluruahan 
responden sebanyak 46. Fitur SLiMS sangat efektif dapat membantu pekerjaan 
pustakawan pada perpustakaan perguruan tinggi di Malang. 
SLiMS menyediakan berbagai fitur untuk memudahkan pengguna atau 
pustakawan dalam memanajemen perpustakaan. Fitur – fitur tersebut diantaranya 
OPAC, bibliografi, sirkulasi, keanggotaan, inventaris, pelaporan, kendali terbitan 
berseri. Semua fitur tersebut telah banyak digunakan oleh pustakawan di 
perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, perpustakaan Institut 
Teknologi Nasional Malang, perpustakaan Universitas Merdeka Malang dan 
perpustakaan Politeknik Negeri Malang. Responden kebanyakan telah 
menggunakan semua fitur yang telah tersedia pada SLiMS. Fitur tersebut 
digunakan sesuai dengan jobdesk pustakawan tersebut sehingga tidak semua 
pustakawan menjalankan fitur yang ada di SLiMS. Namun secara keseluruhan 
fitur yang ada di SLiMS sudah dimanfaatkan dalam mengelola perpustakaan. 
Software SLiMS telah banyak mengalami upgrade hingga beberapa versi 
untuk keperluan mengakomodasi kebutuhan perpustakaan yang semakin 
kompleks. Sehingga dalam menjalankan tugasnya fitur yang ada pada SLiMS 
jarang mengalami error atau gangungan sistem. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
III.2 bahwa sebanyak 27 responden mengatakan tidak pernah terjadi error pada 
fitur SLiMS yang dijalankannya. Namun tidak menutup kemungkinan terjadi error 
pada fitur SLiMS seperti 19 responden yang pernah mengalaminya. Gangguna 
pada fitur SLiMS dapat dipengaruhi berbagai macam faktor baik pada software 
SLiMS yang belum di update hingga pada kesalahan pada manusianya. 
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Software SLiMS dalam menjalankan tugasnya mampu merespon dengan 
cepat. Dalam penelitian ini tebukti bahwa kinerja SLiMS memiliki kualitas sistem 
yang bagus karena mampu merespon dengan cepat setiap pekerjaan. Selain itu 
SLiMS menurut responden mampu berjalan dengan stabil dalam setiap 
pekerjaannya. 
Menurut sebagian besar responden berpendapat bahwa SLiMS mampu 
memenuhi segala kebutuhan dalam mengelola perpustakaan di perguruan tinggi. 
Data tersebut dapat dilihat pada tabel III.2 yang mana sebagian besar responden 
merasa SLiMS mampu memenuhi segala kebutuhan dalam mengelola 
perpustakaan. Selain itu data menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak 
setuju jika SLiMS sering mengalamai error. 
SLiMS sebagai software open source mampu diintegrasikan dengan 
software lain dengan sedikit mengubah coding agar mampu berkolaborasi dengan 
software lainnya. Namun tidak semua software compatible berjalan beriringan 
dengan SLiMS. Data pada tabel III.2 menunjukkan bahwa tidak semua 
perpustakaan mampu mengintegrasikan SLiMS dengan software lainnya. 
 
IV.1.2 Evaluasi Kualitas Informasi (Information Quality) 
Analisis data terkait dengan kualitas informasi menurut definisi 
operasional meliputi : (1) informasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan, (2) 
kelengkapan informasi yang dihasilkan, (3) otoritas informasi yang dihasilkan, (4) 
ketepatan waktu informasi yang dihasilkan. Temuan data yang diperoleh peneliti 
sesuai dengan apa yang diharapkan dalam penelitian tersebut. 
Software SLiMS menurut responden mampu menyediakan informasi yang 
dibutuhkan secara lengkap sehingga kualitas informasi yang ada pada SLiMS 
sudah cukup memadai. Selain lengkap, informasi yang ada pada SLiMS sangat 
mudah dipahami atau dimengerti oleh penggunanya sehingga tidak membutuhkan 
waktu yang lama dalam memahami isi informasi dari SLiMS. Terbukti pada tabel 
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III.3 semua responden setuju apabila informasi yang dihasilkan SLiMS mudah 
diterima atau dimengerti oleh responden.  
SLiMS merupakan software open source yang mana informasi yang 
dihasilkan bersifat umum sehingga pihak perpustakaan dapat memodifikasi sesuai 
dengan kebutuhan perpustakaan. Dalam hal ini masih ada beberapa informasi 
yang belum terfasilitasi oleh SLiMS sehingga perpustakaan diharapkan mampu 
mengembangkan SLiMS sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. Namun secara 
keseluruahan informasi yang ada di SLiMS sudah mewakili semua informasi yang 
dibutuhkan oleh perpustakaan secara umum. 
Software SLiMS dalam memberikan informasi mempunyai keakuratan 
informasi yang dihasilkan. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa responden setuju 
jika SLiMS mempunyai keakuratan informasi. Selain itu SLiMS mempunyai 
otoritas informasi yang mana informasi yang dihasilkan dapat terjamin 
keasilannya. Informasi pada SLiMS tidak dapat terjadi duplikasi data karena 
SLiMS mempunyai premier key yang mana data tidak boleh sama antara satu 
sama lain sehingga pada software SLiMS tidak terjadi duplikasi data. Informasi 
yang dihasilkan SLiMS dapat disedikan secara cepat dan tepat pada waktu saat itu 
juga. 
 
IV.1.3 Evaluasi Kegunaan Sistem (Perceived Usefulness) 
 Temuan data dari bab 3 terkait tentang kegunaan sistem dapat dianalisis 
sesuai dengan definisi operasional meliputi : (1) SLiMS berguna dalam pekerjaan, 
(2) SLiMS dapat membantu menyelesaikan tugas dengan cepat, (3) SLiMS dapat 
meningkatkan prestasi kerja. Hasil kuesioner memberikan keterangan sesuai 
dengan apa yang diharapkan peneliti. 
 Berdasarkan pertanyaan pertama bahwa keberadaan SLiMS bagi 
responden mampu membantu pekerjaannya dalam mengelola perpustakaan 
dengan mudah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil kuesioner bahwa dari 46 
responden semua setuju jika SLiMS dapat membantu dan berguna dalam 
pekerjaan. Sehingga setiap melakukan pekerjaan menggunakan SLiMS karena 
mendukung pekerjaannya untuk mengelola perpustakaan. 
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 SLiMS terbukti dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan mudah 
karena SLiMS memberikan kemudahan dalam mengelola perpustakaan. Semua 
kegiatan perpustakaan dapat dimanajemen dengan menggunakan SLiMS. Adanya 
SLiMS dapat meningkakan prestasi kerja karena waktu yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan tugas – tugas semakin cepat sehingga dapat produktivitas semakin 
meningkat. 
 
IV.1.4 Evaluasi Kemudahan Sistem (Perceived Ease Of Use)  
 Hasil analisis data tentang evaluasi kemudahan sistem (perceived ease of 
use) terkait pada indikator atau definisi operasional pada bab 1 berdasarkan teori 
efektifitas Weber yakni SLiMS mudah dalam mempelajarinya dan SLiMS mudah 
dalam pengoperasiannya. 
 SLiMS sebagai software open source memudahkan bagi pengguna untuk 
memodifikasi software sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. Secara umum 
dalam mempelajari SLiMS tidak membutuhkan waktu yang lama karena semua 
informasi yang ada dalam SLiMS sudah jelas dan dapat dimengerti secara umum 
bagi pustakawan yang mempunyai latar belakang pendidikan perpustakaan. 
Namun ada juga responden yang membutuhkan waktu yang lama dalam 
mempelajari SLiMS dikarenakan responden tersebut tidak mempunyai latar 
belakang pendidikan perpustakaan. 
   Pengoperasian SLiMS dapat dikatakan mudah dari hasil kuesioner bahwa 
responden lebih dominan mengatakan bahwa pengoperasian SLiMS tidak 
mengalami kesulitan. Software yang bagus memang dalam pengoperasiannya 
harus user friendly karena tidak membuat bingung penggunanya dan software 
tersebut dapat membantu pekerjaan pengguna tanpa adanya kesulitan dalam 
pengoperasiannya. 
 
IV.1.5 Evaluasi Kemampuan Menggunakan Komputer (Computer Self-
Efficacy) 
Terkait dengan teori efektifitas Weber mengenai evaluasi kemampuan 
menggunakan komputer dapat digunakan untuk menganalisis hasil temuan data 
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dengan mengarah pada definisi operasional yaitu ketrampilan pengguna SLiMS 
dalam mengoperasikan komputer dan pengguna dapat merasa ahli dalam 
menggunakan SLiMS. 
Penggunaan software SLiMS harus didukung dengan kemampuan 
menggunakan komputer agar dalam penggunaan SLiMS dapat berjalan secara 
maksimal. Ketrampilan menggunakan komputer berpengarauh dengan seberapa 
terampil menggunakan SLiMS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
responden setuju bahwa ketrampilan komputer mendukung pengoperasian 
SLiMS. Karena jika tidak mampu mengoperasikan komputer dengan baik maka 
secara otomatis akan kesulitan menggunakan SLiMS. 
Pengguna SLiMS yang sudah ahli menggunakan komputer dan memiliki 
latar belakang pendidikan perpustakaan mereka akan yakin bahwa dapat 
mengoperasikan SLiMS dengan benar. Hal tersebut didukung responden sebanyak 
36 orang dari total responden 46 orang. Pengguna yang ahli menggunakan 
komputer maka akan lebih cepat terampil menggunakan SLiMS. 
 
IV.1.6 Evaluasi Penggunaan Sistem Informasi (Information System Use)  
Hasil kuesioner pada bab 3 mengenai penggunaan sistem informasi terkait 
dengan teori Weber maka dapat dianalisis berdasarkan definisi operasional yang 
meliputi intensitas penggunaan SLiMS oleh pengguna dan sejauh mana SLiMS 
digunakan. Hasil dari kuesioner dapat dikaitkan dengan teori Weber tentang 
efektifitas sistem informasi yaitu dengan mengevaluasi penggunaan sistem 
informasi. 
Setiap hari pustakawan menggunakan SLiMS untuk mengerjakan tugas – 
tugasnya sebagai pustakawan yang perpustakaannya menggunakan SLiMS untuk 
sistem informasi manajemen. Pada software SLiMS semua fitur sudah mencakup 
semua kegiatan yang ada diperpustakaan secara umum. Mulai dari pengolahan, 
keanggotaan, sirkulasi pelaporan dan pencarian bahan pustaka. Maka dari itu 
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IV.1.7 Evaluasi Dampak Individu (Individual Impact) 
Hasil analisis data tentang evaluasi dampak individu (individual impact) 
terkait pada indikator atau definisi operasional pada bab 1 berdasarkan teori 
efektifitas Weber yakni SLiMS dapat mengembangkan kemampuan kerja dan 
SLiMS dapat meningkatkan kualitas bekerja. 
Dampak dari penggunaan SLiMS bagi individu yaitu individu tersebut 
mampu mengambil keputusan dengan cepat dan tepat. Selain itu dengan adanya 
SLiMS pekerjaan menjadi lebih cepat selesai sehingga dapat meningkatkan 
kualitas kerja untuk mengerjakan pekerjaan lainnya. SLiMS juga dapat membantu 
pekerjaan menjadi selesai tepat pada waktunya. SLiMS juga dapat membuat 
nyaman penggunanya dalam bekerja karena dengan satu sistem pustakawan dapat 
melakukan semua tugas perpustakaan dengan cepat dan mudah. Kemudahan yang 
diberikan SLiMS dapat meningkatkan kualitas kerja menjadi maksimal dan 
pekerjaan selesai tepat waktu. 
  
IV.1.8 Evaluasi Kepuasan Sistem Informasi (Information Systems 
Satisfaction) 
Analisis data terkait dengan kepuasan sistem informasi yang mengacu 
pada teori Weber tentang efektifitas sistem informasi manajemen yang mana 
definisi operasional yang menghasilkan pertanyaan kuesioner meliputi : output 
yang dihasilkan, kualitas dokumen yang dihasilkan dan ketergantungan 
penggunaan SLiMS. 
Output yang dihasilkan SLiMS sesuai apa yang telah ada berupa informasi 
laporan yang biasanya dibutuhkan dalam perpustakaan. Output yang dihasilkan 
SLiMS secara keseluruhan bersifat umum. Secara keseluruhan output yang 
dihasilkan SLiMS sudah memenuhi kebutuhan namun ada beberapa detail atau 
informasi tambahan yang perlu di tambahkan sesuai dengan kebutuhan 
perpustakaan. Mayoritas responden setuju output yang dihasilkan SLiMS sudah 
sesuai. Output yang dihasilkan SLiMS dapat berupa dokumen yang berisi 
informasi buku yang ada diperpustakaan. 
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Pustakawan merupakan pengelola informasi yang mana tidak hanya bahan 
pustaka berupa cetak saja yang dikelola melainkan bahan pustaka digital juga 
dikelolanya. Keberadaan SLiMS sangat membantu pekerjaan pustakawan karena 
dengan adanya SLiMS pustakawan mampu mengelola perpustakaan dengan 
mudah. Hal tersebut terbukti bahwa mayoritas responden setuju jika SLiMS dapat 
membatu pekerjaan pustakawan. Dan pustakawan yang menggunakan SLiMS 
merasa puas karena dimudahkan dalam mengelola perpustakaan dengan 
menggunakan SLiMS. 
 
IV.1.9 Evaluasi Dampak Organisasi (Organizational Impact) 
Hasil analisis data tentang evaluasi dampak organisasi (organizational 
impact) terkait pada indikator atau definisi operasional pada bab 1 berdasarkan 
teori efektifitas Weber yakni dampak SLiMS terhadap keseluruhan efektifitas 
organisasi dan dampak SLiMS terhadap efektifitas ekonomi organisasi. 
Keberadaan SLiMS mampu meringankan beban kerja pustakawan 
sehingga mereka lebih cepat dalam melakukan pekerjaan dan selesai tepat waktu. 
Pustakawan mampu mengerjakan pekerjaan lebih banyak daripada menggunakan 
cara manual dan ini akan berdampak pada kemajuan organisasi atau perpustakaan 
karena pustakawan semakin produktif. Responden mayoritas setuju jika 
keberadaan SLiMS menjadikan perpustakaan semakin lebih baik. 
Selain itu dengan adanya SLiMS yang gratis dapat menekan biaya 
pengadaan software perpustakaan untuk memanajemen semua kegiatan 
perpustakaan. Namun bukan berarti biaya yang dikeluarkan perpustakaan 
menurun melainkan digunakan untuk operasional lain misalnya pendambahan 
fitur atau untuk pengembangan SLiMS. 
 
IV.2 Kendala Pengembangan SLiMS dalam Memenuhi kebutuhan 
Perpustakaan 
SLiMS sebagai software open source memiliki berbagai fitur yang bersifat 
umum dan terkadang tidak semua kebutuhan perpustakaan dapat terpenuhi. Oleh 
sebab itu pengembangan SLiMS perlu dilakukan disetiap perpustakaan guna 
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memenuhi segala kebutuhan perpustakaan. Dalam mengembangkan SLiMS 
ternyata tidak mudah. Menurut hasil wawancara pada bab sebelumnya dapat 
diketahui bebagai kendala dalam mengembangkan SLiMS diantaranya tidak 
adanya kemampuan dalam pemrograman, tidak semua plugin yang disedikan 
komunitas dapat dipasang secara bersamaan dan tidak mengertinya bahasa PHP 
yang ada dalam SLiMS. Sehingga memerlukan waktu yang lama untuk 
mewujudkan penambahan fitur yang diinginkan. 
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Berdasarkan hasil analisa terhadap data yang diperoleh pada bab-bab 
sebelumnya, mengenai penelitian efektifitas penggunaan software open source 
(slims) pada perpustakaan perguruan tinggi di Malang. Maka peneliti 
menyimpulkan beberapa hasil temuan yang disesuaikan dengan pernyataan 
penelitian yang telah diajukan kepada responden sebagai berikut : 
1. SLiMS memiliki kualitas sistem yang baik dan cukup memadai 
menurut pustakawan yang menggunakannya. SLiMS dinilai memiliki 
kinerja yang cukup stabil sebagai sistem informasi manajemen 
perpustakaan dan guna mendukung kinerja pustakawan. Fitur yang 
dimiliki SLiMS dapat berfungsi dengan baik dan jarang terjadi 
gangguan pada fitur tersebut. SLiMS juga mampu diintegrasikan 
dengan aplikasi lain seperti eddc, sms gateway dan loker perpustakaan. 
Sehingga pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien. 
2. Kualitas informasi yang dimiliki SLiMS dinilai memiliki kualitas yang 
baik dalam menampilkan informasi yang dibutuhkan penggunanya. 
Selain itu kualitas informasi yang dihasilkan SLiMS mudah dimengerti 
oleh setiap pengguna karena informasi yang dihasilkan ringkas dan 
jelas. SLiMS mampu memberikan kualitas informasi secara akurat dan 
tepat waktu. 
3. SLiMS memiliki tingga kegunaan yang sangat tinggi karena setiap 
pekerjaan pustakawan pasti berhungan dengan SLiMS dalam 
mengelola perpustakaan. Semua kebutuhan dalam mengelola 
perpustakaan sudah disediakan pada software SLiMS. Dengan adanya 
SLiMS pekerjaan menjadi semakin cepat terselesaikan dan secara 
otomatis meningkatkan prestasi kerja penggunanya. 
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4. SLiMS memberikan kemudahan dalam mempelajarinya karena SLiMS 
mengutamakan kemudahan dalam penggunaan. Sehingga dalam 
mengoperasikannya tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
belajar 
5. Kemampuan dalam menjalankan komputer dapat mendukung 
kelancaran dalam mengoperasikan SLiMS. Karena keahlian komputer 
dapat berdampak pada kelancaran dalam mengoperasikan SLiMS 
sehingga pengguna bisa yakin menggunakan SLiMS dengan baik dan 
benar. Tanpa adanya kemampuan komputer maka akan menghambat 
kinerja penggunanya dan menjadi tidak maksimal. 
6. Diukur dari penggunaan system informasi, SLiMS sudah digunakan 
sesuai dengan fungsinya oleh pengguna yaitu SLiMS diguanakn untuk 
mengelola bahan pustaka di perpustakaan. Pustakawan tidak bisa 
terlepas dari SLiMS dalam mengerjakan tugas – tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya di perpustakaan. 
7. Pengaruh penggunaan SLiMS terhadap pustakawan yaitu pada tingkat 
kepuasan yang dirasakan dan mampu meningkatkan kualitas kerja. 
Selain itu SLiMS berdampak pada rasa nyaman penggunanya waktu 
bekerja karena dengan menggunakan SLiMS pengguna dapat 
mengelola perpustakaan dengan mudah. 
8. SLiMS memberikan kepuasan dalam memberikan informasi yang 
mana SLiMS mampu menghasilkan informasi sesuai dengan 
kebutuhan. Dalam bekerja SLiMS mampu membantu pekerjaan secara 
maksimal dan memberikan kepausan karena dengan SLiMS pekerjaan 
menjadi semakin ringan. 
9. SLiMS memberikan dampak yang baik terhadap perpustakaan karena 
dengan adanya SLiMS perpustakaan bisa semakin berkembang dan 
dapat memberikan pelayanan yang maksimal terhadap pemustaka. 
10. Pengembangan SLiMS memang tidak mudah karena seorang 
pustakawan tidak mempunyai dasar pemrograman sehingga 
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pustakawan perlu belajar tentang pemrograman agar dapat 
mengembangkan SLiMS sesau dengan kebutuhan. 
 
V.2 Saran  
Berdasarkan hasil temuan data dari penelitian yang dilakukan di lapangan, 
peneliti dapat memberikan beberapa saran kepada berbagai pihak perpustakaan 
perguruan tinggi, para akademisi, serta pengamat perpustakaan untuk dapat 
mengambil manfaat dari hasil penelitian ini. Adapun saran yang diajukan antara 
lain sebagai berikut: 
1. SLiMS yang bersifat open source yang mana semua menu yang ada 
diaplikasi semua bersifat umum. Oleh sebab itu perpustakaan perlu 
mengembangkan SLiMS sesuai dengan kebutuhan supaya SLiMS 
yang ada di setiap perpustakaan mempunyai ciri khas sendiri.  
2. Sebaiknya pihak perpustakaan mengadakan pelatihan dalam 
menggunakan SLiMS sehingga semua staf perpustakaan yang bukan 
latar belakang perpustakaan bisa meggunakan SLiMS secara baik dan 
benar. 
3. Melihat dari kendala yang dimiliki pustakawan dalam 
mengembangkan SLiMS, hendaknya pustakwan belajar atau 
mengadakan diskusi tentang pemrograman dan bahasa pemrograman 
kepada ahlinya agar oihak teknologi informasi mampu 
mengembangkan SLiMS sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. 
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